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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto: 
” Tidak ada kata sulit asalkan kita tetap berusaha, berdoa, dan berjuang (Positive 
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Kata Kunci: Berpikir positif, layanan responsif dan konseling singkat. 
 
Pikiran-pikiran negatif yang sering muncul dapat menyebabkan stres, cemas 
maupun depresi obsesif. Sumber permasalahan berupa pola pikir yang negatif 
terhadap diri, lingkungan dan masalah yang dihadapi pada hakekatnya merupakan 
suatu ancaman bagi keberlangsungan hidup sehingga individu perlu 
mengantisipasinya. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik, 2) tingkat berpikir positif 
sebelum dan sesudah diberikan layanan responsif konseling singkat (brief counseling) 
efektifitas penggunaan pada peserta didik, dan 3) apakah upaya meningkatkan berfikir 
positif efektif melalui layanan responsif konseling singkat (brief counseling) pada 
peserta didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, menggunakan design pre-
test and post-test. Populasi penelitian 242, sampel penelitian 10. Alat pengumpulan 
data berupa: Skala/Angket dan interview. Uji validitas digunakan rumus korelasi 
product moment dari Pearson dan Uji reliabilitas menggunakan rumus Spearman 
Brown. Analisis data menggunakan statistik deskriptif persentase dan Statistik Uji-t 
(pre-test and post-test one group). 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling” pada peserta didik mayoritas dalam kategori tinggi (70%), 
terlihat dari frekuensi skor tertinggi pada interval 147-153, 2) Tingkat berpikir positif 
sebelum pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling” pada 
peserta didik dalam kategori sangat rendah (10%) Sedangkan tingkat berpikir positif 
sesudah pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling” 
mayoritas dalam kategori tinggi (70%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 
147-154, 3) Upaya meningkatkan berfikir positif efektif melalui layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang 
tahun pelajaran 2018/2019, terbukti dari hasil hasil analisis uji-t (pre-test and post-test 
one group) diperoleh thitung = 4,207 lebih besar dari ttabel = 2,040, maka Ho ditolak dan 
hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima.. 
Saran dari penulis diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 
bahan kajian bagi guru pembimbing dalam menyelesaikan masalah-masalah peserta 
didik khususnya dalam hal ini berpikir positif pada peserta didik, penelitian ini juga 





Fajarsari, Intan. 2019. "The Efforts to Increase Positive Thinking Through 
Responsive Short Counseling (Short Counseling) for The Second Grade  Students of 
SMP Negeri 7 Pemalang". Thesis. Guidance and counseling. Faculty of Teacher 
Training and Education, University of Pancasakti Tegal. Advisor I: Drs. Sukoco 
K.W., M.Pd., Advisor II: Sesya Dias Mumpuni, M.Pd. 
Keywords: Positive thinking, responsive service and brief counseling. 
Negative thoughts that often arise can cause stress, anxiety or obsessive 
depression. The source of thought consists of a negative mindset about yourself, the 
environment and problems related to its nature is a challenge for survival so people 
need to anticipate it. 
The purpose of this study is to: 1) the implementation of short counseling 
responsive services (short counseling participants) to students, 2) the level of positive 
thinking before and given responsive short counseling services (short counseling) to 
students, and 3) research assistance for positive thinking effective through responsive 
short counseling for the second students of SMPN 7 Pemalang 2018/2019 school year. 
This research uses quantitative, pre-experimental design research types. Study 
population 242, research sample 10. Data collection tools consisted of: scale and 
interviews. The validity test uses the Pearson moment equation formula and the 
reliability test uses the Spearman Brown formula. Data analysis used descriptive 
statistics and t-test statistics (one group pre-test and post-test). 
The results showed: 1) Implementation of responsive short counseling services 
"short counseling" in Complete students in the high category (70%), seen from the 
highest frequency score at intervals of 147-153, 2) short counseling "in students in the 
very low category (10%) Meanwhile, positive thinking about implementing 
responsive short counseling services "short counseling" achieved in the high category 
(70%), seen from the highest frequency at intervals of 147-154, 3) Efforts to increase 
positive thinking effectively through short responsive counseling services (brief 
counseling) for grade VIII students of SMPN 7 Pemalang 2018/2019 school year, as 
evidenced by the results of t-analysis analysis (pre-test and post-test of one group) 
obtained tcount = 4.207 is greater than ttable = 2.040, then Ho is rejected and the 
approved (Ha) research hypothesis was accepted. 
Suggestions from the authors are expected that the results of this study can be 
included and study material for supervisors to solve the problems of special students, 
in this case positive thinking on students, this study can also be used as an evaluation 
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A. Latar Belakang Masalah  
Bagi orang yang mampu berpikir jernih dan positif tentunya akan mampu 
melewatinya dengan mudah. Namun bagi orang yang mudah putus asa tentunya 
membutuhkan bantuan orang lain untuk menghadapi tekanan dan masalah dalam 
hidupnya. Persepsi masyarakat dengan berbagai perilaku negatif dalam konteks 
budaya dan kehidupannya dimasyarakat yang berkembang. Tinjauan ini 
merupakan titik tolak bagi pembahasan tentang Bimbingan dan konseling lebih 
lanjut yang berfokus pada persepsi manusia. Bimbingan dan Konseling pada 
dasarnya merupakan upaya bantuan untuk mewujudkan perkembangan manusia 
secara optimal baik secara kelompok maupun individual, sesuai dengan hakikat 
kemanusiaannya dengan berbagai potensi, kelebihan dan kekurangan, kelemahan, 
serta permasalahannya.  
Berpikir positif bukan berarti menjadikan semua hal menjadi positif. Tetapi 
mengusahakan untuk selalu mampu melihat hal yang positif. Pikiran positif akan 
menjadikan kita bertindak, bukan hanya bertindak tetapi bertindak secara positif. 
Berbeda dengan orang yang berpikir negati, dia akan selalu melihat sisi negatif 
pada kondisi apapun yang terjadi. Dian, (2016:50) mengartikan bahwa pengertian 
berfikir positif yaitu: 
“Berpikir positif merupakan Pikiran jernih sebagai penawar racun yang 
akan membuat kita bahagia, paling tidak di satu momen itu. Karena 
kenegatifan tidak akan membawa kebaikan buat kita, jadi lebih baik 
memilih yang positif, karna mempunyai pemikiran negatif akan menyiksa 
diri sendiri ”.  
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Berpikir merupakan aktivitas kerja akal seseorang untuk menghasilkan 
pemikiran. Pemikiran tersebut dapat berupa positif dan negatif. Berpikir positif 
merupakan sikap mental yang melibatkan proses memasukan pikiran-pikiran, kata-
kata, dan gambaran-gambaran yang konstruktif (membangun) bagi perkembangan 
pikiran. Pikiran positif menghadirkan kebahagiaan, sukacita, kesehatan, serta 
kesuksesan dalam setiap situasi dan tindakan yang dilakukan. Sedangkan 
pemikiran negatif hanya berusaha menghindar dari pemecahan masalah. Dalam 
kehidupannya sehari-hari, manusia selalu menggunakan daya pikirnya untuk 
memecahkan masalah-masalah yang mereka hadapi. Akan tetapi banyak manusia 
yang menyalahgunakan kemampuan berpikir yang dimilikinya. Manusia seringkali 
berpikir negatif tentang dirinya sendiri, orang lain maupun permasalahan yang 
dihadapinya hal inilah yang yang membuat dirinya merasa tertekan, cemas, takut 
dan tidak nyaman dalam hidupnya.  
Dalam buku yang ditulis Dian (2016:36), berpikir negatif merupakan 
“Racun yang mampu menguasai hidup kita, namun seiring tidak menyadari hal 
itu.” Ketidaksadaran itulah yang membuat kita sulit untuk mengontrol racun itu. 
Jika kita tidak melatih untuk mengontrolnya, maka kenegatifan itu bisa 
menghancurkan hidup kita dan membuat kita lupa pada tujuan hidup kita yang 
sebenarnya“.  
Menurut Kholidah (2012:69), pikiran-pikiran negatif yang sering muncul 
dapat menyebabkan stres, cemas maupun depresi obsesif. Sumber permasalahan 
berupa pola pikir yang negatif terhadap diri, lingkungan dan masalah yang 
dihadapi pada hakekatnya merupakan suatu ancaman bagi keberlangsungan hidup 
sehingga individu perlu mengantisipasinya.  
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Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 22 
Desember 2018 di SMP Negeri 7 Pemalang yang merupakan salah satu Sekolah 
Menengah Pertama Negeri di Kabupaten Pemalang yang beralamat di Jl. Pemuda 
No. 32, Mulyoharjo, Kecamatan Pemalang, Kabupaten Pemalang Provinsi Jawa 
Tengah. Berdasarkan hasil pengamatan dengan Bapak Pramana Adi Wiguno, 
M.Pd selaku guru BK, anekdot yang dimiliki oleh guru BK terdapat 10 peserta 
didik yang mempunyai pemikiran positif yang rendah dimana pemikiran tersebut 
menjadikan peserta didik selalu pesimis dalam berbuat hal-hal yang belum pernah 
dilakukannya, peserta didik tersebut duduk dikelas VIII di SMPN 7 Pemalang.  
Peserta didik mempunyai pemikiran positif yang rendah mengenai hal 
yang belum pernah dilakukan, pikiran tersebut selalu membuatnya didera perasaan 
yang tidak nyaman. Peserta didik selalu merasa terikat, sehingga sulit untuk 
melangkah menuju kedepan. Setiap hendak melangkah, peserta didik merasa 
seperti ditarik oleh rasa takut sehingga urung maju. Pikiran demikian 
menimbulkan penyakit kejiwaan maupun fisik. Mengingat hal-hal buruk yang 
pernah dialami peserta didik tersebut hingga mempengaruhi masa sekarang 
hanyalah satu dari kekuatan pikiran yang kita miliki. Meski berkesan sederhana, 
pikiran mampu mengendalikan seluruh kehidupan. Hidup bahagia atau sengsara, 
hanya ditentukan oleh satu hal yaitu pikiran positif.  
Berdasarkan hasil observasi dengan Bapak Pramana selaku guru BK SMP 
Negeri 7 Pemalang menunjukan bahwa sikap dan perilaku peserta didik kelas VIII 
sangat pesimis, sehingga sangat menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam 
melakukan hal-hal yang belum pernah ia lakukan, karena terbebani oleh pemikiran 
positif yang rendah. Hal tersebut berakibat pada: prestasi belajar peserta didik 
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menurun, tidak berani mencoba sesuatu hal yang belum pernah dicoba, peserta 
didik menjadi kurang kreatif, peserta didik selalu beranggapan bahwa dia tidak 
bisa dan tidak mau mencoba. Permasalahan yang tertulis dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Jenis-Jenis Permasalahan yang Terjadi di SMP Negeri 7 Pemalang 
 
No 
Jenis-jenis Fenomena  
yang Terjadi 
No 
Sifat Manusia Positif 
(Dian, 2016:51) 
1. Susah move on  1. Memiliki level spiritual yang 
tinggi 
2. Terlalu mendengarkan pendapat 
orang lain  
2. Welas asih tulus kepada semua 
makhluk  
3. Bergaul dengan orang-orang yang 
tidak mendukung untuk maju  
3. Yakin dan tegas dalam 
bertindak  
4. Terlalu di atur orang tua  4. Kratif ketika ada masalah  
5. Faktor ekonomi yang selalu 
membuatnya yakin bahwa dia 
tidak bisa lebih baik  
5. Manusia pembelajar  
6. Selalu bangkit jika terpuruk  
7. Percaya diri, dan fearless 
8. Memiliki cita-cita semangat 
untuk menggapainya  
 Sumber:  Buku Catatan guru Bimbingan dan Konseling diSMP N 7 Pemalang 
Peran guru BK dalam permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik ialah 
bukan semata-mata karena ada undang-undang yang mewajibkan untuk 
menghilangkan semua permasalahan yang dimiliki oleh peserta didik. Namun, 
dengan adanya guru BK diharapkan para peserta didik dapat mengembangkan 
potensinya lebih optimal dan dapat memahami diri dan dunia mereka sendiri 
sehingga mereka dapat memanfaatkan potensi mereka secara optimal. Adapun 
pengertian bimbingan dan konseling. Sukitman (2015:19), mengatakan bimbingan 
konseling merupakan :  
“Pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun 
kelompok, agar mandiri dan berkembang dengan optimal dalam bimbingan 
pribadi, bimbingan sosial, belajar, dan karier melalui berbagai jenis layanan 
dan kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku“.  
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Sesuai dengan permasalahan yang terkait rendahnya pemikiran positif pada 
peserta didik, dapat diatasi melalui layanan responsif sesuai dengan sistem (Post 
Office Protocol Bimbingan dan Konseling) POP BK. Layanan responsif 
merupakan pemberian bantuan terhadap peserta didik yang memiliki kebutuhan 
dan masalah yang memerlukan bantuan dengan segera. Tujuan layanan ini ialah:  
1)  Memberikan layanan intervensi terhadap peserta didik yang mengalami 
krisis, peserta didik yang telah membuat pilihan yang tidak bijaksana 
atau peserta didik yang membutuhkan bantuan penanganan dalam 
bidang kelemahan yang spesifik, dan 
2) Layanan pencegahan bagi peserta didik yang berada diambang 
pembuatan pilihan yang tidak bijaksana (Surapranata 2016:32).  
Mencermati uraian di atas, penulis memutuskan untuk melakukan layanan 
responsif dengan menggunakan pendekatan konseling singkat (brief counseling). 
Gladding (2015:283) mengartikan konseling singkat (brief counseling) merupakan 
“Konseling yang berfokus pada solusi dan terapi naratif, secara eksplisit konseling 
ini dirancang menjadi singkat dalam kaitannya dengan perawatan. Yang menuntut 
mereka menangani banyak pekerjaan dalam waktu yang pendek “.  
Galanti, dkk (2017:92-99) mengatakan”brief counseling complemented by 
oral oxamination in dental settings is effective in assisting patients to achieve 
tobacco use cessation”. Konseling singkat merupakan proses bantuan yang 
dilakukan oleh seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling kepada 
peserta didik yang mengalami sesuatu masalah dengan tujuan dapat teratasi 
masalah yang dihadapi peserta didik.  
Untuk bisa terus menghidupkan energi-energi positif pada diri memang 
bukan perkara mudah. Butuh proses yang berkesinambungan. Tetapi semua yang 
di usahakan itu pada akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan 
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bagi diri sendiri. Jika kita sudah berhasil mempraktikkan latihan untuk hidup 
positif itu maka kita akan menjadi manusia positif yang selalu melangkah pasti 
serta tidak goyah ketika ada angin besar menerpa.  
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling 
hendaknya memahami, mempelajari dan menerapkan landasan kinerja profesi 
berupa pandangan yang berlaku salah satunya yaitu undang-undang republik 
indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Lembaga 
Negara Republik indonesia Nomor 4301) bahwa “Peserta didik adalah anggota 
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu ”.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
peneliti akan mengambil judul “Upaya Meningkatkan Berfikir Positif Melalui 
Layanan Responsif Konseling Singkat (Brief Counseling) pada peserta didik kelas 
VIII SMPN 7 Pemalang”.  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang di atas, maka peneliti 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Terdapat 10 peserta didik yang mempunyai pemikiran positif yang rendah 
2. Pemikiran positif yang rendah menjadikan peserta didik selalu pesimis dalam 
berbuat hal-hal yang belum pernah dilakukannya. 
3. Peserta didik selalu mempunyai perasaan yang tidak nyaman, selalu merasa 
terikat, sehingga sulit untuk melangkah menuju kedepan. Setiap hendak 
melangkah maju, peserta didik merasa seperti ditarik oleh rasa takut         
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sehingga urung maju, pikiran demikian menimbulkan penyakit kejiwaan 
maupun fisik. 
4. Penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, guru BK hendaknya 
memahami, mempelajari dan menerapkan landasan kinerja profesi berupa 
pandangan yang berlaku salah satunya dengan layanan responsif konseling 
singkat (brief counseling) sebagai upaya untuk meningkatkan berpikir positif. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang di uraikan diatas diperoleh 
gambaran masalah yang luas. Namun menyadari adanya keterbatasan waktu dan 
kemampuan, maka penulis memandang perlu memberi batasan masalah secara 
jelas dan berfokus supaya tidak terjadi permasalahan yang cukup luas dalam 
pembahasan nantinya. 
Pada penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Berfikir Positif 
Melalui Layanan Responsif Konseling Singkat (Brief Counseling) pada Peserta 
Didik Kelas VIII SMPN 7 Pemalang”. Untuk lebih memperjelas arah dalam 
penelitian ini, selain karena keterbatasan kemampuan peneliti serta keterbatasan 
waktu, maka di batasi pada: 
1. Penelitian dibatasi pada masalah berpikir positif, yaitu pikiran jernih yang akan 
membuat seseorang bahagia, paling tidak di satu momen itu. Kenegatifan tidak 
akan membawa kebaikan, jadi lebih baik memilih positif, karena mempunyai 
pemikiran negatif akan menyiksa diri sendiri. 
2. Upaya meningkatkan berfikir positif melalui layanan responsif konseling 
singkat (brief counseling), yaitu proses bantuan yang dilakukan oleh guru BK 
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kepada peserta didik yang mengalami sesuatu masalah dengan tujuan dapat 
teratasi masalah yang di hadapi peserta didik. 
3. Subjek penelitian ini difokuskan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 
Pemalang tahun pelajaran 2018/2019.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:  
1. Bagaimana pelaksanaan layanan responsif konseling singkat (brief counseling) 
pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 
2018/2019? 
2. Bagaimana tingkat berpikir positif sebelum dan sesudah diberikan layanan 
responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019? 
3. Apakah upaya meningkatkan berfikir positif efektif melalui layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 
Pemalang tahun pelajaran 2018/2019?  
E. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah  
1. Untuk mengetahui kondisi tingkat berpikir positifnya pada saat sebelum 
melakukan layanan responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019.  
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2. Untuk mengetahui tingkat berpikir positif sebelum dan sesudah diberikan 
layanan responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019.  
3. Untuk mengetahui apakah upaya meningkatkan berfikir positif efektif melalui 
layanan responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas 
VIII SMPN 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019.  
F. Manfaat Penelitian  
Dalam manfaat penelitian dirumuskan manfaat teoritis dan manfaat praktis. 
Manfaat teoritis merupakan rumusan manfaat praktis. Manfaat teoritis merupakan 
rumusan manfaat penelitian dalam rangka pengembangan teori sesuai dengan 
topik penelitian dalam rangka pengembangan teori sesuai dengan topik penelitian. 
Sedangkan manfaat praktis merupakan rumusan manfaat dalam rangka pengayaan 
kajian dan kepentingan praktis yang lain sesuai dengan topik penelitian.  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian bermanfaat untuk menambah dan mengembangkan 
pengetahuan dalam bidang bimbingan dan konseling di sekolah. Khususnya 
yang terkait dengan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang bimbingan dan konseling dan memperkaya kajian tentang 
peningkatan kemampuan berpikir positif melalui layanan responsif konseling 
singkat yang selanjutnya dapat di jadikan sebagai pedoman yang akan datang.  
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah, dapat digunakan dalam penyusunan perencanaan kegiatan 
dan pelaksanaan kegiatan dalam upaya meningkatkan berpikir positif. 
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b. Bagi guru, dapat mengetahui perilaku dari pemikiran positif yang rendah, 
sehingga dapat di lakukan kegiatan layanan responsif dalam upaya 
meningkatkan berpikir positif pada peserta didik.  
c. Bagi peserta didik, dapat mengetahui tentang pentingnya berpikir positif 
sehingga peserta didik dapat mengurangi kegiatan-kegiatan yang 




TINJAUAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Teoretis  
1. Konsep Layanan Responsif Konseling Singkat Brief Counseling 
a. Pengertian Layanan Responsif 
Permendikbud No. 111 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Bimbingan 
dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan Menengah, menjelaskan bahwa 
bimbingan dan konseling komprehensif terdapat layanan responsif yang 
dipakai sebagai salah satu proses layanan Bimbingan dan Konseling. Adapun 
pengertian layanan responsif menurut Safitri Eka Nindiya dkk (2018:23), 
layanan responsif merupakan “Layanan segera yang diberikan kepada peserta 
didik untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik baik secara langsung 
maupun tidak langsung”.  
Paramitra (2017:12) mendefinisikan layanan responsif sebagai       
berikut:  
 “Layanan untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek peserta didik, 
atau masalah-masalah yang dialami peserta didik/konseli yang 
bersumber dari lingkungan kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan 
karir. Layanan terdiri atas konseling individual, konseling kelompok, 
konsultasi, konferensi kasus, referal dan advokasi.”.  
Penelitian ini penulis akan memberikan layanan responsif kepada 
peserta didik, sebagai proses bantuan untuk menghadapi masalah dan 
memerlukan pertolongan dengan segera, supaya peserta didik mampu 




b. Rencana Kegiatan / Operasional (Action Plan)  
Rencana kegiatan (action plan) bimbingan dan konseling merupakan 
rencana yang menguraikan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan yang didapat dari hasil assesmen terhadap kondisi peserta didik serta 
standar kompetensi kemandirian siswa. Menurut Rustami (2016:12), rencana 
kegiatan bimbingan dan konseling terdiri dari beberapa komponen, yaitu:  
1) Bidang layanan, berisi tentang bidang layanan bimbingan dan 
konseling.  
2) Tujuan layanan, berisi tentang tujuan yang akan dicapai yang 
berbasis hasil assesmen, tugas perkembangan atau standar 
kompetensi kemandirian siswa.  
3) Komponen layanan, terdiri dari empat komponen yaitu (1) layanan 
dasar, (2) Layanan responsif (3) layanan peminatan dan 
perencanaan individual, (4) dukungan system.  
4) Strategi layanan, merupakan kegiatan/strategi layanan yang 
dilakukan dan disesuaikan dengan komponen layanan. Contohnya, 
untuk komponen layanan dasar, strategi layanan yang dapat 
dilaksanakan adalah bimbingan.  
5) Kelas, berisi kelas yang akan mendapatkan layanan bimbingan dan 
konseling.  
6) Materi, berisi tentang tema/topik materi yang akan dibahas untuk 
mencapai tujuan.  
7) Metode, berisi teknik/strategi kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling yang akan dilakukan. 
8) Alat/media, berisi alat dan media yang akan digunakan misalnya 
power point presentation, kertas kerja dan sebagainya.  
9) Evaluasi, berisi jenis dan alat evaluasi yang digunakan 
untukmmemastikan tercapainya tujuan layanan.  
10) Ekuivalensi, berisi penyetaraan kegiatan bimbingan dan onseling 
yang dilakukan dengan jumlah jam. (Permendikbud No. 111 Tahun 
2014 tentang Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah).  
Dari uraian rencana kegiatan di atas dapat disimpulkan bahwa rencana 
kegiatan (action plan) adalah supaya kegiatan yang akan dilakukan tekonsep 
dengan jelas. Sehingga peserta didik memahami alur dari kegiatan bimbingan 
dan konseling.  
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c. Layanan Responsif Konseling Singkat (Brief Counseling) 
Upaya meningkatkan berpikir positif pada peserta didik dalam 
penelitian ini yaitu dengan menggunakan konseling responsif konseling 
singkat (brief counseling). Galanty R Maria, dkk (2017:92-99) mengatakan 
bahwa:  
”Brief Counseling complemented by oral oxamination in dental 
settings is effective in assisting patients to achieve tobacco use 
cessation”. Konseling singkat merupakan proses bantuan yang 
dilakukan oleh seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling 
kepada peserta didik yang mengalami sesuatu masalah dengan tujuan 
dapat teratasi masalah yang di hadapi peserta didik.  
Pendekatan teoretis berorientasi psikoalisis konseling singkat. 
Simonetta (2010:1151-1159) mengungkapkan bahwa:  
The model adopted by our centre refers to experiences and theoies 
developed in the 1950’s in the UK, at the Young People Counseling for 
late adolescents and young adults is based on some principles ( Adamo, 
1990 ), as:  
1) Self-referal. 
2) Alliance with te adult parts of the client. 
3) “centrifugal” use of transference relation, in order to show 
to show to the nature of relational patterns also used outside 
the counselling setting and how these are experienced.  
4) Work on separation anxieties.  
The intevention aims at promoting in the client :  
1) An increased awaraness of most frequently adopted defence 
mechanisms and their related psychic cost.  
2) The internalization of proble, which implies hoth an 
increased responsibility and elements of hope derived from 
the chance to modify the quality of one’s intrapsychic and 
interpsychic relations. 
Layanan responsif konseling singkat (brief counseling) menurut 
Gladding (2015:283) adalah “konseling yang berfokus pada solusi dan terapi 
naratif, secara eksplisit konseling ini dirancang menjadi singkat dalam 
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kaitannya dengan perawatan, yang menuntut mereka menangani banyak 
pekerjaan dalam waktu yang pendek “.  
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa konseling 
singkat (brief counseling) adalah proses pemberian bantuan yang telah 
dilakukan oleh konselor kepada peserta didik yang berfokus pada solusi 
permasalahan dan dilakukan secara singkat.  
2. Pemahaman Tentang Berpikir Positif  
a. Pengertian Berpikir Positif  
Berpikir merupakan suatu proses representasi pemikiran baru terbentuk 
dari perubahan wujud melalui informasi dalam interaksi yang lengkap dari 
pemikiran ditambahkan pada keputusan, abstraksi penyederhanaan alasan, 
imaginasi dan pemecahan masalah. Pemikiran juga merupakan proses intern 
yang keberadaannya dapat dilihat dari perilaku. Menurut Dian (2016:20), 
mengatakan bahwa: 
“Berpikir merupakan salah satu hal yang tidak mungkin di lakukan oleh 
manusia. Bahkan seorang filsuf dari perancis bernama Descertes, 
pernah mengeluarkan jargon yang akhirnya menjadi begitu terkenal, 
saya berpikir maka saya ada.”  
Sumber pikiran merupakan gagasan dan proses mental yang 
memungkinkan seseorang untuk mempresentasikan dunia sebagai model dan 
memberikan perlakuan terhadapnya secara efektif sesuai dengan tujuan, 
rencana, dan keinginan. Widyani (2019:2 ) menyatakan bahwa:  
“Sumber pikiran merupakan referensi bagi akal yang di gunakan oleh 
setiap orang. Sadar atau tidak, pikiran selalu berproses sesuai rujukan 
yang masing-masing orang dapatkan sepanjang hidup mereka. Sumber 




Berdasarkan beberapa pengertian berpikir di atas, dapat disimpilkan 
bahwa pengertian berpikir positif adalah kemampuan berpikir seseorang untuk 
memulai pengalaman pengalaman dalam hidupnya, sebagai bahan yang 
berharga untuk pengalaman selanjutnya dan menganggap semua itu sebagai 
proses hidup yang harus diterima. Berpikir positif juga dapat diartikan sebagai 
cara berpikir yang berangkat dari hal-hal baik, yang mampu menyulut 
semangat untuk melakukan perubahan menuju taraf hidup yang lebih baik. 
Dalam konteks inilah berpikir positif telah menjadi sebuah sistem berpikir 
yang mengarahkan dan membimbing seseorang untuk meninggalkan hal-hal 
negatif yang bisa melemahkan semangat perubahan dalam diri.  
b. Tujuan Berpikir Positif  
Manusia terkadang cenderung berpikir positif atau justru berpikir 
negatif ketika dihadapkan pada suatu situasi dan kondisi. Kemampuan untuk 
selalu berpikir positif setiap saat tidaklah mudah. Namun hal tersebut perlu 
kesadaran dari dalam diri, perlu pandangan yang luas dalam menilai 
lingkungan dan berfikir lebih memahami. Orang-orang dengan kebiasaan 
berpikir negatif, cenderung memiliki emosi yang meluap-luap, dan 
kehidupannya tidak tenang, anggapan dirinya selalu negatif dan takut akan 
banyak hal. Namun apabila seseorang mampu berpikir positif, banyak sekali 
keuntungan yang didapatnya.  
Dian (2016:157) mengatakan bahwa “pikiran positif adalah sumber 
bahagia, berikut adalah sejumlah alasan mengapa pikiran positif bisa jadi 
sumber kebahagiaan”. Alasan sumber kebahagiaan tersebut antara lain:  
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1) Pikiran positif pangkal hidup sehat , kesehatan adalah utama. Ia 
adalah salah satu hal penting yang membuat hidup jadi bahagia. 
Pikiran bisa menyebabkan tubuh kita sakit. Terutama pikiran-
pikiran negatif.  
2) Pikiran positif membuat hidup bermakna, hidup yang bermakna 
adalah hidup yang penuh arti baik bagi diri kita sendiri juga 
makhluk lain yang ada di muka bumi. Untuk membuat hidup kita 
berarti kita bisa melakukan berbagai hal yang dapat berdampak bagi 
dunia.  
3) Pikiran positif pangkal hidup sukses, kesuksesan adalah target 
utama bagi semua orang. Tentu saja definisi kesuksesan ini menjadi 
sangat relatif. Ada yang merasa sudah menjadi manusia sukses 
ketika sudah lulus kuliah, mendapat pekerjaan yang layak dan 
akhirnya menikah serta punya anak. Tapi ada juga yang 
mengatakan bahsa sukses adalah ketika i bisa membahagiakan 
kedua orang tuanya. Lain orang lain pikiran (Dian, 2016:157-167). 
Pikiran positif bisa menjadi cara kita untuk mencapai kebahagiaan, 
karena dengan pikiran positif kita bisa mencapai kesuksesan. Pikiran positif 
membuat kita bisa melihat lebih jelas dan lebih jernih. Dengan pikiran positif 
kita bisa tahu dan bisa membidik secara fokus target hidup kita.  
c. Sifat-sifat Manusia Positif  
Berikut adalah sifat-sifat manusia positif yang bisa menjadi gambaran 
tentang bagaimana sikap berpikir positif yang seharusnya. Dian (2016:50-57) 
mengatakan:  
1) Memiliki level spiritual yang tinggi  
2) Welas asih tulus kepada semua makhluk  
3) Yakin dan tegas dalam bertindak  
4) Kreatif ketika ada masalah 
5) Manusia pembelajar  
6) Selalu bangkit jika terpuruk  
7) Percaya diri, dan fearless  
8) Memiliki cita-cita dan semangat untuk menggapainya  
Memiliki level spiritual yang tinggi, manusia positif tahu betul bahwa 
ia tidak mungkin hidup sendiri didunia ini. Manusia positif sadar bahwa ia 
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harus hidup damai dengan dimensi-dimensi yang ada didunianya itu. Manusia 
yang sudah bisa menyeimbangkan tingkat level diri sendiri ialah mereka yang 
bisa menyeimbangkan antara ranah mind, body and soul mereka.  
Welas asih tulus kepada semua makhluk, sifat manusia positif salah 
satunya adalah welas asih tulus kepada semua makhluk. Jika kita sudah 
memiliki kesadaran bahwa kita tidak bisa hidup sendiri, maka kita akan 
dengan senang hati dan secara natural menjaga keseimbangan semesta kita. 
Keseimbangan semesta kita itu adalah hubungan antara diri sendiri. Sesama 
dan dengan yang transenden.  
Yakin dan tegas dalam bertindak, manusia yang positif adalah manusia 
yang memiliki pengetahuan luas. Dengan pengetahuannya ia akan yahu 
bagaimana meraih tujuan hidupnya. Pengetahuannya itulah yang akan 
membuatnya semakin tegas melangkah. Pengetahuan itu akan menjadi senjata 
untuk mengasah keyakinannya, sehingga ia tidak akan ragu-ragu dalam 
bertindak.  
Kreatif ketika ada masalah, manusia positif akan selalu tahu bagaimana 
cara keluar dari masalah yang membelitnya. Manusia yang positif akan 
berpikir kreatif dan selalu mencari celah dari setiap permasalahan yang 
dihadapi. Ia amat yakin dengan istilah ini, “jika satu pintu tertutup, maka akan 
ada pintu lain yang terbuka.” Dengan kreatifitasnya ia akan menghadapi 
berbagai rintangan tanpa keluh kesah. 
Manusia pembelajar, manusia positif tidak pernah lelah untuk belajar. 
Manusia pembelajar tidak akan mellihat yang negatif dari hal-hal buruk yang 
telah menimpanya. Ia akan selalu menarik pelajaran dari setiap hal buruk itu. 
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Ia yakin betul, bahwa sesuatu itu datang bukan tanpa maksud. Ia percaya tidak 
ada yang kebetulan, karena semua baginya adalah jalinan yang cantik dari 
alam semesta.  
Selalu bangkit jika terpuruk, setiap manusia, walau hanya sekali, pasti 
pernah terpuruk dalam hidupnya. Ini adalah bagian dari perjalanan hidup yang 
harus dijalani. Perjalanan adalah sebuah petualangan. Tidak ada jalan yang 
selalu benar-benar mulus. Pasti ada jalan berbelok, naik turun atau mungkin 
saja ada lubang besar mengapa yang terkadang tidak kita duga.jika kita 
terjatuh dalam lubang itu, hal pertama yang harus dilakukan adalah tidak 
panik, lalu menyusun strategi untuk bisa keluar dari lubang itu.  
Percaya diri, dan fearless, manusia positif merupakan manusia yang 
percaya diri dan tidak takut menghadapi berbagai hal. Dengan kepercayaan diri 
itu, manusia yang positif sudah pasti tidak akan takut ketika harus berhadapan 
dengan berbagai tantangan baru. Ia melihat tantangan itu sebagai sebuah 
kesempatan yang sudah diberikan alam semesta kepada dirinya. Hal itulah 
yang akan membuatanya merasa bertanggung jawab untuk menyelesaikan 
tantanga itu dengan baik.  
Memiliki cita-cita dan semangat untuk menggapainya, apa jadinya 
manusia tanpa cita-cita dan harapan. Pasti ia hanya akan pasrah saja pada nasib 
yang mendatanginya. Padahal nasib bukan semata hal yang pasif. Seperti yang 
dijabarkan oleh Schoeman (Pertiwi, 2014:19), mengatakan bahwa: 
 “The themes of moral self, identity, and character underscore the 
complex foundation of mature moral conduct. Adult act from a sense of 
self in which moral integritymay be an important component. They 
respond to everyday ethical challenges by enlisting identities – 
profesional, familial, religious – that provide guidance. Adult are also 
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integrated into networks of social relationships that motivate moral 
conduct, in communities that may either support or undermine acting 
on the basis of moral character, It is not surprising that the influences 
on moral self, identity, and character have inspired centuries of 
philosophical reflection on the nature of human conduct and, more 
recently, nearly a century of intensive psychological study. The themes 
of thus volume are genuinely a lifespan developmental councern”.  
Suatu pendidikan peserta didik sangat memerlukan pendidikan karakter 
sesuai dengan aspek-aspek positif yang dapat merubah pola pikir peserta didik 
menjadi positif. Baik didalam keluarga maupun di sekolah.  Jadi untuk 
meningkatkan pola pikir peserta didik menjadi positif diperlukan suatu layanan 
yang sesuai, salah satunya dalam penelitian ini digunakan layanan responsif.  
d. Aspek-aspek Berpikir Positif  
Dalam jurnal penelitian Nurmayasari (2015:11) mengemukakan bahwa 
kecenderungan berpikir positif memiliki empat aspek, yaitu: 
1) Pernyataan yang tidak memihak (non judgmental taking). Suatu 
pernyataan yang memihak pada kondisi ambigu pada orang yang 
cenderung berpikir negatif pernyataan atau penilaian ini 
dimaksudkan sebagai pengganti pada saat seseorang cenderung 
untuk memberikan pernyataan negatif terhadap sesuatu.  
2) Harapan yang positif (positive expectation). Yaitu melakukan 
sesuatu dengan memusatkan perhatian pada kesuksesan, optimis, 
pemecahan masalah yang menjauhkan diri dari perasaan takut akan 
kegagalan dengan menggunakan kata-kata yang mengandung 
harapan.  
3) Penyesuaian diri yang realistis (reality adaption). Yaitu mengakui 
kenyataan dan segera berusaha menyesuaikan diri dan menjauhkan 
diri dari penyesalan, frustasi, kasihan diri dan menyalahkan diri 
sendiri.  
4) Affirmasi diri (self affirmation). Yaitu memusatkan perhatian pada 
kekuatan diri dan melihat secara lebih positif dengandasar pikiran 
bahwa setiap individu sama berartinya dengan individu lain.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemikiran positif 
yang rendah pada siswa kelas VIII SMPN 7 Pemalang. Berdasarkan hasil 
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observasi dengan Bapak Pramana selaku guru BK SMP Negeri 7 Pemalang 
menunjukan bahwa sikap dan perilaku peserta didik kelas VIII sangat pesimis, 
sehingga sangat menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam melakukan 
hal-hal yang belum pernah ia lakukan, karena terbebani oleh pemikiran positif 
yang rendah. 
e. Manfaat Berpikir Positif  
Menurut Parmar (2015:29), cara pemikiran positif akan mendatangkan 
keuntungan dan manfaat bagi kehidupan manusia, kita tidak akan dikejar-kejar 
oleh perasaan takut, curiga, kehidupan akan jauh lebih baik dan tenang. Selain 
itu manfaat lain yang akan didapatkan masih banyak antara lain: 
1) Expecting success and not failure.  
2) It helps you achieve goals and attain success.  
3) It brings more happiness into your life.  
4) It produces more energy.  
5) Positive attitude increases your faith in your abilities, and brings 
hope for a brighter future.  
6) You become able to inspire and motivate yourself and others.  
7) You encounter fewer obstacles and difficulties in your daily life.  
8) You get more respect and love from people.  
9) Life smiles at you.  
10) Making you feel inspired.  
11) It gives you the strength not to give up, if you encounter obstacles 
on your way.  
12) It makes you look at failure and problems as blessings in disguise.  
13) Believing in yourself and in your abilities.  
14) Enables you to show self-esteem and confidence.  
15) You look for solutions, instead of dwelling on problems.  
16) You see and recognize opportunities. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa cara pemikiran positif akan 
selalu mengharapkan kesuksesan dan bukan kegagalan, hal ini membantu 
seseorang mencapai tujuan dan mencapai kesuksesan. Berpikir positif 
membawa lebih banyak kebahagiaan ke dalam hidup dan menghasilkan lebih 
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banyak energi. Sikap positif meningkatkan keyakinan Anda pada kemampuan 
Anda, dan membawa harapan untuk masa depan yang lebih cerah. Seseorang 
menjadi mampu menginspirasi dan memotivasi diri sendiri dan orang lain, 
menghadapi lebih sedikit hambatan dan kesulitan dalam kehidupan sehari-hari, 
mendapatkan lebih banyak rasa hormat dan cinta dari orang lain. Berpikir 
positif juga dapat membuat hidup tersenyum pada seseorang, membuat merasa 
terinspirasi yang akan memberi kekuatan untuk tidak menyerah, jika Anda 
menghadapi rintangan di jalan. Hal ini membuat seseorang memandang 
kegagalan dan masalah sebagai berkah tersembunyi, percaya pada diri sendiri 
dan kemampuan yang dimiliki, memungkinkan untuk menunjukkan harga diri 
dan kepercayaan diri, mencari solusi, alih-alih memikirkan masalah dan 
melihat dan mengenali peluang. 
B. Kerangka Berpikir  
Manusia kecenderungan memiliki perilaku baik dan buruk. Untuk 
mengarahkan perilaku tersebut tergantung pada cara berpikir manusia itu sendiri. 
Jika manusia itu berpikir positif niscaya manusia tersebut akan berperilaku baik. 
Sebaliknya jika manusia itu berpikir negatif maka manusia tersebut berperilaku 
buruk. Oleh sebab itu setiap orang berkeinginan untuk berpikir positif agar 
memiliki perilaku yang baik, demikian pada pesertadidik. Peserta didik sebagai 
individu memiliki sikap mudah marah ketika sesuatu yang ia inginkan tidak 
berjalan sewajarnya dan tidak mampu untuk mendapatkannya. Karena peserta 
didik pada hakikatnya lebih mengandalkan emosi. Sehingga peserta didik 
cenderung berpikiran negatif.  
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Layanan responsif dipakai sebagai alternatif untuk membantu peserta didik 
dapat mengembangkan diri untuk mengubah pola pikir yang negatif menjadi 
positif. Sehingga peserta didik dapat memiliki perilaku yang baik. Adapun 
















Gambar 1.1  Kerangka berpikir 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan, Sugiono (2016:96 ). Sedangkan menurut Suharsimi (2014:28) 
Tingkat Berpikir Positif 
Kondisi awal sebelum 
Layanan Responsif  
(Pre-Test ) 
Koordinasi awal peserta didik :  
1. Peserta didik susah move on  
2. Peserta didik terlalu mendengarkan 
pendapat orang lain.  
3. Bergaul dengan orang-orang yang tidak 
mendukung untuk maju.  
4. Terlalu diatur orang tua.  
5. Faktor ekonomi yang selalu membuatnya 
yakin bahwa dia tidak bisa lebih baik.  
1. Peserta didik mampu Berpikir positif 
dalam menghadapi permasalahan yang 
ada dengan baik  
2. Peserta didik lebih percaya diri  
3. Peserta didik dapat mengambil keputusan 
dengan baik  
 
Strategi Layanan Responsif  
1. Konseultasi  
2. Konseling individual/kelompok  
3. Referal (Rujukan / Alih tangan)  
4. Bimbingan teman sebaya (peer guidance / 
peer facilitattion)  
Peneliti akan menggunakan strategi layanan 
individu melalui brief Counseling  
Pemberian Treatment 
(Layanan Responsif)  
 
Tingkat Berpikir Positif 
sesudahLayanan 
Responsif (Post-Test ) 
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hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.  
Seperti yang telah di kemukakan oleh Suharsimi (2014:112-113), ada dua 
jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu “hipotesis kerja” atau 
disebut juga hipotesis alternatif disingkat “Ha” dan “hipotesis nol” atau disebut 
juga hipotesis nihil disingkat “Ho”. Berdasarkan landasan teori diatas, maka dapat 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:  
1. Hipotesis alternatif (Ha)  
“Upaya meningkatkan berfikir positif efektif melalui layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMP          
Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019.”  
2. Hipotesis Nihil (Ho) 
“Upaya meningkatkan berfikir positif tidak efektif melalui layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMP       





A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan dalam 
pembuatan penelitan yaitu pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Menurut Suharsimi (2014:27) “Penelitian kuantitatif sesuai dengan namanya, 
banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran 
terhadap data, serta penampilan dari hasilnya”. 
Menurut Mertens (2010:2), research is one of many different ways of 
knowing or understanding. It is different from other ways of knowing, 
such as insight, divine inspiration, and acceptance of authoritative 
dictates, in that it is a process of systematic inquiry that is designed to 
collect, analyze, interpret, and use data. Research is conducted for a 
variety of reasons, including to understand, describe, predict, or 
control an educational or psychological phenomenon or to empower 
individuals in such contexts. 
Pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan berpikir positif pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang dengan mengunakan 
treatment. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena data yang 
diperoleh berupa angka-angka dari penyebaran angket dan analisis data 
menggunakan statistik untuk menjawab hipotesis. Penelitian ini dilakukan 
dengan cara mengumpulkan informasi dengan tujuan meningkatkan, 
memodifikasi layanan konseling responsif untuk meningkatkan berpikir positif 




2. Jenis Penelitian  
Azwar (2018:6) mengelompokkan penelitian menurut kategori 
fungsional dan sudut pandang karakteristik masalah, menjadi beberapa macam 
yaitu, penelitian deskriptif, penelitian korelasional, penelitian perkembangan, 
studi kasus atau penelitian lapangan, penelitian kausal komparatif, penelitian 
eksperimental murni, dan penelitian eksperimental kuasi.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah 
Quasi-Experimental Designs (Eksperimen semu), karena penelitian ini 
menggunakan treatment yang bertujuan untuk dapat teratasi masalah yang di 
hadapi peserta didik, Yang menuntut mereka menangani banyak pekerjaan 
dalam waktu yang pendek. Menurut Mertens (2010:140):  
“It is very important with this design to collect as much background 
information as possible about the two groups to determine how they 
differ. If Bickman et al.Calculated a statistical correction for attrition 
and entered that as a variable in their analyses to control for the 
experimental mortality threat to validity. In actuality, Bickman et al. 
(2000) did use a pretest, and that leads us to the next quasi-
experimental design.” 
Sangat penting dengan desain ini untuk mengumpulkan informasi latar 
belakang sebanyak mungkin tentang kedua kelompok untuk menentukan 
perbedaannya. Menghitung koreksi statistik untuk gesekan dan 
memasukkannya sebagai variabel dalam analisis mereka untuk mengendalikan 
ancaman kematian eksperimental ke validitas. Dalam kenyataannya, 
menggunakan pretest, dan itu membawa peneliti ke desain kuasi-eksperimental 




3. Desain Penelitian  
Desain dalam penelitian ini merupakan suatu proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis pendekatan Quasi-
experimental designs.   
Martens (2010:138), quasi-experimental designs are those that are 
“almost” true experimental designs, except that the participants are not 
randomly assigned to groups. In quasi-experimental research, the researcher 
studies the effect of the treatment on intact groups rather than being able to 
randomly assign participants to the experimental or control groups. Desain 
eksperimen semu merupakan desain eksperimental yang “hampir” benar, 
kecuali bahwa para partisipan tidak secara acak ditugaskan ke dalam 
kelompok. Dalam penelitian eksperimental semu, peneliti mempelajari efek 
pengobatan pada kelompok utuh daripada mampu secara acak menempatkan 
peserta ke kelompok eksperimen atau kontrol. 
Desain penelitian model pengukuran penelitian ini dirancang melalui 
desain pretest and posttest one group. Menurut Sugiyono (2011:110), “pada 
one-group pretest-posttest design terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan”. 
Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat 
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 





         Gambar 3.1. Desain Analisis 
Keterangan : 
O1 : nilai pretest (sebelum diberi treatment) 
O2 : nilai posttest (setelah diberi treatment) 
X : treatment (Sugiyono, 2011:111) 
 
Berdasarkan desain penelitian di atas, bahwa desain ini terdapat pre-
test (O1) sebelum diberi perlakuan dan post-test (O2) setelah diberi perlakuan. 
Dengan demikian hasil perlakuan (X) dapat diketahui lebih akurat, karena 
dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. 
B. Variabel Penelitian  
Dalam sebuah penelitian pastinya akan terdapat variabel, karena variabel 
merupakan objek yang ditulis. Machali (2016:48), mengatakan variabel penelitian 
adalah apa yang menjadi fokus dalam sebuah penelitian, variabel dalam penelitian 
sering digambarkan dengan X (independen variabel) dan Y (dependen variabel).  
Dalam suatu penelitian ada variabel yang mempengaruhi dan variabel 
akibat. Sugiyono (2015:61), menjelaskan ada dua macam jenis variabel penelitian:  
1. Variable independen: variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut 
variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
dependen (terikat).  
2. Variabel dependen: sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang bebas.  
 
Dalam penelitian ini jika judul penelitian disesuaikan dengan jenis-jenis 
variabel tersebut diatas, maka dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu:  
1. Layanan responsif Brief Counseling sebagai variabel independen (bebas).  
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2. Upaya meningkatkan berpikir positif pada peserta didik SMP Negeri 7 
Pemalang sebagai variabel dependent (terikat).  
C. Populasi dan Sampel  
Suatu penelitian dapat bersifat penelitian populasi maupun penelitian 
sampel. Penelitian yang bersifat penelitian populasi artinya seluruh subjek di 
dalam wilayah penelitian subjek penelitian, sedangkan penelitian yang bersifat 
penelitian sampel hanya sebagian dari subyek penelitian dipilih dan dianggap 
mewakili keseluruhan. Pertimbangan yang diambil untuk tidak meneliti seluruh 
subjek dikarenakan terbatasnya biaya, tenaga dan waktu.  
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2015:117), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas “obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai karakteristik atau ciri-
ciri yang sama. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta 
didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang yakni sebagai berikut:  
Tabel 3.1 Daftar Jumlah Peserta Didik SMPN 7 Pemalang 
No. Kelas Laki-laki Perempuan 
Jumlah  
Per Kelas 
1. VIII A 17 15 32 
2. VIII B 11 19 30 
3. VIII C 15 17 32 
4. VIII D 19 20 29 
5. VIII E 18 12 30 
  
29 
6. VIII F 13 17 30 
7. VIII G 15 12 27 
8. VIII F 19 13 32 
Jumlah 127 125 242 
            Sumber: Data SMP Negeri 7 Pemalang 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dijadikan objek 
penelitian. Menurut Sugiyono (2015:118) menyatakan bahwa “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.” 
Sampel yang diambil dari populasi betul-betul harus mewakili dari populasi 
yang ada. 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel (sampling) dilakukan 
dengan teknik sampling purposive, maksudnya adalah teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015:124). 
Sampel ini bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 
didasarkan atas, stata, random, atau daerah tetapi atas adanya tujuan tertentu. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam penelitian ini cara pengambilan 
sampel yang digunakan adalah sampel bertujuan atau purposive sample karena 
dalam populasi peneliti hanya mengambil peserta didik kelas  VIII yang 
pemikiran positifnya rendah. Hasil dari pengamatan serta wawancara guru BK 
SMP Negeri 7 Pemalang, diperoleh data-data sebagai berikut:  




Peserta didik yang mempunyai 
pemikiran yang rendah 
1. VIII A 32 0 
2. VIII B 30 0 
3. VIII C 32 1 
4. VIII D 29 1 
  
30 
5. VIII E 30 3 
6. VIII F 30 2 
7. VIII G 27 2 
8. VIII H 32 1 
Jumlah 125 10 
Dengan demikian sampel dalam penelitian ini peserta didik yang 
mempunyai pemikiran positif yang rendah yaitu berjumlah 10 peserta didik. 
Data tersebut didasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMP Negeri 7 
Pemalang tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam melakukan penelitian, dibutuhkan data-data untuk mendapatkan 
data yang lebih akurat dan informasi yang didapatkan kesimpulan populasi. Pada 
prinsipnya semakin banyak sampel atau semakin mendekati populasi, maka 
peluang kesalahan generalisasi semakin kecil, dan begitu sebaliknya, semakin 
kecil jumlah sampel atau semakin menjauhi populasi maka semakin besar 
kesalahan generalisasi.  
Azwar (2018:43) mengatakan bahwa data penelitian dapat dikumpulkan 
baik lewat instrumen pengumpulan data seperti tes dan skala, observasi, maupun, 
lewat pengambilan data dokumen resmi. Data yang harus dikumpulkan mungkin 
berupa data primer, data sekunder, atau keduanya. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1.  Skala  
Skala yang digunakan berbentuk angket mengenai layanan informasi 
dengan upaya meningkatkan berpikir positif (X) dan Layanan responsif Brief 
Counseling pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang (Y). Dalam 
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memilih jawaban, peneliti menggunakan chek list atau daftar cek dimana 
responden tinggal membubuhkan tanda chek (√) pada kolom yang sesuai. 
Untuk pilihan jawaban peneliti menggunakan teknik rating scale (skala 
bertingkat) dengan tipe pilihan lima jawaban, yang diantaranya “sangat setuju” 
(SS), “setuju” (S), “kurang setuju” (KS), “tidak setuju” (TS) dan “sangat tidak 
setuju” (STS).  
Peneliti menggunakan lima tipe pilihan jawaban dalam teknik angket 
untuk mencegah kecenderungan responden menjawab pilihan alternatif yang 
berada ditengah, karena dirasa aman dan mudah. Skor yang diberikan dalam 
angket penelitian ini adalah sebagai berikut.  
Tabel 3.3  Penskoran Alternatif Jawaban skala Likert 
 
Pernyataan positif (+) Skor Pernyataan Negatif (-) Skor 
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 
Setuju 4 Setuju 2 
Kurang Setuju 3 Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 
Sangat Tidak Setuju 1 Sangat Tidak Setuju 5 
    Sumber: Sugiyono (2017:73)  
2.  Interview 
Alshenqeeti (2014:2) mengatakan bahwa that is, the value of 
interviewing is not only because it builds a holistic snapshot, analyses words, 
reports detailed views of informants ; But also because it enables interviewees 
to “speek in their own voice and express their own voice and express their own 
thoughts and feelings” . 
Teknik wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
langsung yaitu penulis gunakan untuk mendapatkan data yang perlu adanya 
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penjelasan dari guru bimbingan dan konseling maupun guru mata pelajaran 
tentang layanan responsif Brief Counseling dengan upaya meningkatkan 
berpikir positif pada peserta didik SMP Negeri 7 Pemalang. 
E. Instrumen Penelitian  
Berdasarkan kriteria angket di atas, peneliti menggunakan skala langsung 
dengan harapan responden memberikan informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian tanpa dipengaruhi pihak tertentu. Dalam skala langsung tersebut daftar-
daftar pertanyaan diberikan kepada responden secara langsung untuk kemudian 
dijawab sesuai dengan keadaan responden yang bersangkutan.  
Peneliti menggunakan skala tertutup yang jawabannya sudah disiapkan 
sehingga responden tinggal memilih. Peneliti membuat kisi-kisi skala dengan 
variabel X dan Y, sebagai berikut:  
Tabel 3.4  Kisi-Kisi Angket Variabel X 











1.   Pemahaman layanan 
Responsif Konseling 
Singkat  
1, 2, 3, 6, 7, 8  4, 5, 9, 10 
2.   Rencana kegiatan layanan 
Responsif Konseling 
Singkat  
11, 12, 13, 16,  
17, 18 
14, 15,   
19, 20 
3.   Aktivitas dan partisipasi 
peserta didik dalam layanan 
Responsif Konseling 
Singkat  
21, 22, 23, 26,  
27, 28 
24, 25,  
29, 30  
4.   Hasil layanan Responsif 
Konseling Singkat  









Variabel  Indikator 
No. Item 





1.   Pernyataan yang tidak 
memihak 
1, 2, 3, 6, 7, 8  4, 5, 9, 10 
2.   Harapan yang positif 11, 12, 13, 16,  
17, 18 
14, 15,   
19, 20 
Lanjutan tabel 3.5 
 3.   Penyesuaian diri yang 
realistis 
21, 22, 23, 26,  
27, 28 
24, 25,  
29, 30  
4.   Affirmasi diri (memusatkan 
perhatian pada kekuatan diri) 




Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Seacara spesifik fenomena ini disebut 
variabel penelitin (Sugiyono, 2015:148). Untuk menguji apakah instrumen yang 
digunakan sudah valid serta reliabel tau belum, maka perlu dilakukan uji coba 
instrumen kepada subyek diluar sampel. 
1. Validitas  
Martens (2010:383) mengatakan bahwa Definisi konvensional tentang 
validitas suatu instrumen yaitu: 
“The extent to which it measures what it was intended to measure. In 
practice, however, the validity of an instrument is assessed in relation 
to the extent to which evidence can be generated that supports the 
claim that the instrument measures attributes targeted in the proposed 
research”.  
Rumus yang digunakan dalam validitas tersebut adalah rumus korelasi 
product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Arikunto 




   rxy = 







Rxy  : Kolerasi product moment  
∑ x  : Jumlah skor masing-masing item (total)  
∑ y  : Jumlah skor seluruh item (total)  
∑ x2  : Kuadrat di jumlah skor setiap item  
∑ y2  : Kuadrat dari skor total  
∑ xy  : Jumlah keseluruhan X dikalikan Y  
x  : skor item variabel bebas (menggunakan layanan responsif Brief 
Counseling)  
y  : skor item variabel terikat  
n  : jumlah peserta didik  
Berdasarkan perhitungan akan didapat koefisien korelasi dari masing-
masing butir angket. Dari sini maka dapat diketahui valid atau tidaknya 
instrumen. Jika rhitung> rtabel maka butir angket dinyatakan valid. Dan begitu 
juga sebaliknya jika rhitung< rtabel maka butir angket dinyatakan tidak valid. Jika 
instrumen yang tidak valid terlalu banyak, maka instrumen tersebut perlu 
diganti dengan instrumen yang baru.  
2. Reliabilitas 
Machli (2016:80), reliabilitas (reliability) berasal dari kata “reliable” 
yang berarti dapat dipercaya. Reliabilitas sering juga diartikan dengan 
konsistensi atau keajegan, ketetapan, kestabilan, dan keandalan. Sebuah 
instrumen penelitian memiliki hasil yang konsisten atau memiliki keajegan 
terhadap sesuatu yang hendak diukur.  
Untuk menentukan reliabilitas atau keandalan instrumen dalam 












r1.1 : reliabilitas instrumen  
X : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan akhir (skor genap) 
r½½ : rxy indeks korelasi dua belahan instrumen (Suharsimi, 2014:223) 
 
Setelah terpenuhi hrga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai 
rtabel apabila r1.1 > rtabel maka soal dikatakan reliabel. Sebaiknya apabila nilai rxy 
< r1.1 maka soal dikatakan tidak reliabel. 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan proses mengelola informasi dari data         
yang telah terkumpul sehingga karakteristik data dapat dipahami dan        
memberikan manfaat. Dan analisis yang digunakan untuk mengetahui upaya 
meningkatkan berpikir positif pada peserta didik dapat diukur menggunakan 
rumus deskriptif.  
1. Analisis Deskriptif Persentase  
Analisis deskriptif presentase merupakan salah satu alat yang sangat 
penting dalam penelitian. Martens (2010:407) mengungkapkan definisi 
mengenai descriptive statistics yaitu: 
Researchers commonly report means and standard deviations for the 
descriptive statistics portion of their report. The usual format is to first 
state the mean and then show the standard deviation in parentheses 
immediately following the mean. Ehri et al. (2007) measured students’ 
reading comprehension using a scale of the Gates-MacGinitie Reading 
Tests (4th ed.; MacGinitie, MacGinitie, Maria, & Dreyer, 2000). The 
results were: experimental group: a mean of 43.5 with a standard 
deviation of 12.9; for the control group 1: 37.8 (13.8), and for control 
group 2, 35.3 (11.2). Sample size is usually indicated by the letter “n” 
and in this case, the sample sizes for the three groups were 62, 60, and 
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60, respectively. In the Smalls et al. (2007) study, they reported 
descriptive statistics as follows: “With regard to primary predictor 
variables, we found that participants on average reported experiencing 
racial discrimination infrequently (M = 1.65, SD = 1.05 on a scale of 1 
to 5). However, only 3.6% of participants reported experiencing none 
of the racial discrimination events over the past year” (p. 314). In this 
study, they use the letter M to indicate the mean and SD for standard 
deviation. 
Analisis statistik deskripsi digunakan untuk menganalisis jawaban 
peserta didik dari angket. Adapun rumus yang digunakan untuk analisis 
deskriptif adalah sebagai berikut: 









P :  persentase  
f :  frekuensi peserta didik dalam suatu kategori 
N : jumlah peserta didik  (Hidayat dan Badrujaman, 2012:171) 
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban skala berupa 
data kuantitatif yang merefleksikan pelaksanaan layanan responsif dan tingkat 
berpikir positif pada peserta didik sebelum dan sesudah diberikan teatment.  
2. Analisis Statistik Uji-t (pre-test and post-test one group design) 
Analisis statistik pre-test and post-test one group design dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah upaya meningkatkan 
berfikir positif efektif melalui layanan responsif konseling singkat (brief 
counseling) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang tahun 
pelajaran 2018/2019. Rumus yang digunakan untuk menghitung efektivitas 
treatment, sebagai berikut: 
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Md : mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N :   banyaknya subjek 
d.f : atau db adalah N-1 (Suharsimi, 2013:125). 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n -1 dan 
pada taraf signifikansi 5%, maka Ha diterima, artinya “upaya meningkatkan 
berfikir positif efektif melalui layanan responsif konseling singkat (brief 
counseling) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang tahun 
pelajaran 2018/2019”. Sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka Ha ditolak, artinya 
“upaya meningkatkan berfikir positif tidak efektif melalui layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian yang baik dan mempunyai bobot jika penelitian benar-benar 
menyajikan data nyata. Untuk mendapatkan kejelasan dari hasil penelitian, maka perlu 
menentukan langkah-langkah yang tepat agar jalannya suatu penelitian dapat 
memberikan analisis yang akurat dan konkrit. Dalam bab ini akan disajikan hasil 
penelitian, analisis data, dan pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.  
A. Deskripsi Data 
1. Kondisi Objek Penelitian  
SMP Negeri 7 Pemalang adalah salah satu sekolah negeri yang berlokasi di 
jalur strategis kota pemalang, tepatnya di jalan pemuda No 32 Pemlang, sebelah 
timur RS. Santa Maria. SMP Negeri 7 Pemalang telah berdiri sejak 22-10-1994. 
Selama ini masyarakat lebih mengenalnya sebagai sekolah bekas ST (Sekolah 
Tehnik). SMP Negeri 7 Pemalang berdiri melalui 3 tahapan, yaitu diawali dengan 
berdirinya SKN (Sekolah Kerajinan Negeri) Pemalang tahun 1952-1964, 
kemudian ST (Sekolah Tehnik) Pemalang Tahun 1964-1994, terakhir berubah 
menjadi SMP Negeri 7 Pemalang tahun 1994 sampai sekarang.  
Dalam rangka menyukseskan “Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun”, 
yaitu perluasan daya tampung sekolah, dipandang perlu mengalihkan Sekolah 
Tehnik Menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, maka pada tanggal 5 Oktober 
1994 terbitlah Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 0259/0/1994 tentang: Alih Fungsi Sekolah Tehnik Negeri dan 
Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama Negeri Menjadi Sekolah Lanjutan 
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Tingkat Pertama Negeri yang di tandatangani oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan: Prof. Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro. Meskipun SK Menteri baru 
terbit tahun 1994, sejak tahun 1991 pihak sekolah sudah menerima pendaftaran 
peserta didik baru untuk SLTP. 
Adapun profil selengkapnya dari SMP Negeri 7 Pemalang adalah sebagai 
berikut : 
a. Nama Sekolah : SMP Negeri 7 Pemalang 
b. Nomor Statistik : 201032708086 
c. Propinsi : Jawa Tengah 
d. Otonomi Daerah : Kabupaten Pemalang 
e. Kecamatan : Pemalang 
f. Desa/Kelurahan : Mulyoharjo 
g. Jalan & Nomor  : Jl. Pemuda No 32 
h. Kode Pos  : 52313 
i. Telephone  : (0284) 321213 
j. Daerah  : Perkotaan 
k. Status  : Negeri 
l. Kelompok Sekolah  : A 
m. Akreditasi  : Terdafatar 
n. Surat Kelembagaan : No: 0259 / 0 / 1994 Tgl 5-10-1994 
o. Penerbit SK  : Mendikbud RI 
p. Tahun Berdiri  : 1958 
q. Tahun Perubahan  : 1994 
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Kegiatan yang dilaksanakan di SMP Negeri 7 Pemalang adalah sesuai 
dengan bidang kegiatan yang telah diatur oleh pemerintah dan tercantum dalam 
undang-undang dibawah jajaran departemen pendidikan nasional yaitu 
memberikan pengajaran kepada peserta didik didik sebagai pendidikan dasar. 
Secara garis besar kegiatan dari SMP Negeri 7 Pemalang adalah kegiatan belajar 
mengajar. Selain itu juga terdapat bagian Tata Usaha dan Koperasi yang 
mempunyai kegiatan melaksanakan kegiatan administratif sekolah. 
Sekolah mempunyai visi “Berpresatsi, Kreatif, Iman, dan Taqwa” dengan 
misinya yaitu: 
a. Membudayakan penggunaan sarana dan prasarana kegiatan belajar mengajar 
yang efektif menuju tingkat prestasi yang maksimal. 
b. Mengoptimalkan seluruh peserta didik meningkatkan minat dan bakat dibidang 
olah raga dan seni. 
c. Mendorong peserta didik terampil dan mampu mengoperasikan komputer. 
d. Membudayakan dan mengembangkan minat baca di perpustakaan. 
e. Menghasilkan keseimbangan hidup peserta didik antara jasmani dan rohani 
dalam lingkup iman, taqwa, keselarasan intelektual dan spiritual. 
Sesuai dengan misi kelima SMP Negeri 7 Pemalang yaitu menghasilkan 
keseimbangan hidup peserta didik antara jasmani dan rohani dalam lingkup iman, 
taqwa, keselarasan intelektual dan spiritual, maka peserta didik dituntut untuk 
dapat berfikir positif. Namun pada kenyataannya berdasarkan hasil observasi 
dengan Bapak Pramana selaku guru Bimbingan dan Konseling SMPN 7 Pemalang 
menunjukan bahwa sikap dan perilaku peserta didik kelas VIII sangat pesimis, 
sehingga sangat menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam melakukan hal-
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hal yang belum pernah ia lakukan, karena terbebani oleh pemikiran positif yang 
rendah. Hal tersebut berakibat pada prestasi belajar peserta didik menurun, tidak 
berani mencoba sesuatu hal atau tantangan, dan kurang kreatif.  
Mencermati fenomena tersebut maka penelitian ini akan melakukan upaya 
meningkatkan berfikir positif melalui layanan responsif konseling singkat Brief 
Counseling pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang. Dengan layanan 
tersebut diharapkan peserta didik mampu membuat pernyataan yang tidak 
memihak sebagai pengganti pada saat seseorang cenderung untuk memberikan 
pernyataan negatif terhadap sesuatu, mempunyai harapan yang positif, mampu 
menyesuaikan diri yang realistis, dan mampu memusatkan diri pada kekuatan diri 
dan melihat segala sesuatu secara lebih positif.  
 
2. Persiapan Penelitian 
Agar penelitian berjalan sesuai dengan tujuan, terlebih dahulu perlu adanya 
persiapan penelitian. Langkah-langkah yang ditempuh untuk mempersiapkan 
penelitian, antara lain: 
a. Mengajukan judul penelitian kepada Kaprogdi dan Dosen Pembimbing untuk 
mendapatkan persetujuan.  
b. Menentukan sekolah yang akan dijadikan penelitian dan sekolah yang akan 
dijadikan uji coba instrumen penelitian (try out). 
c. Melakukan observasi (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah dan hal-hal 




d. Menyusun proposal penelitian, untuk disetujui dan ditandatangani oleh dosen 
pembimbing I dan II serta Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 
untuk diseminarkan untuk ditindaklanjuti dalam penyusunan skripsi. 
e. Membuat surat penelitian pada FKIP UPS, dan mengadakan pendekatan dan 
konsultasi pada kepala SMP Negeri 7 Pemalang tentang rencana melakukan 
try out dan penelitian. 
f. Mempersiapkan instrumen penelitian sebagai alat pengumpul data perilaku 
narsistik pengguna instagram konformitas peserta didik, meliputi: membuat 
kisi-kisi, penyusunan item dan menetapkan perhitungan skornya angket. 
g. Membuat jadwal try out yang meliputi: waktu pelaksanaan try out, analisis try 
out yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.  
h. Membuat jadwal penelitian yang meliputi: pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisa data meliputi analisis deskriptif, uji pre-test and 
post-test one group, serta pembahasan hasil penelitian.  
 
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas  
Langkah-langkah yang ditempuh untuk mempersiapkan try out, antara lain: 
a. Kepala kepala SMP Negeri 7 Pemalang memberi ijin melakukan try out, 
kemudian mempersiapkan instrumen yang diujicobakan. 
b. Mengadakan konsultasi dan koordinasi dengan guru BK kepala SMP Negeri 7 
Pemalang guna menentukan waktu try out yaitu pada tanggal 13 Mei 2019. 
c. Memberikan arahan kepada peserta didik tentang maksud dan tujuan uji coba 
instrumen penelitian (try out) dan tata cara pengisian skala berpikir positif dan 
kemudian menyebarkan angket. 
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d. Mengumpulkan data skala berpikir positif yang telah dijawab oleh responden 
(peserta didik), penskoran jawaban dan menganalisa data yaitu untuk dicari 
indeks validitas dan reliabilitas instrumen. 
e. Menentukan instrumen penelitian yang layak atau tidak untuk digunakan 
dalam penelitian berdasarkan uji validitas dan reliabilitas. 
Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian perlu diujicobakan, 
bertujuan untuk menghindari pertanyaan kurang jelas, meniadakan penggunaan 
kata-kata terlalu asing, terlalu akademik, kata-kata yang menimbulkan kecurigaan, 
memperbaiki item yang biasa dilewati atau hanya menimbulkan jawaban dangkal, 
dan meniadakan item yang dianggap tidak relevan dengan tujuan. Uji coba skala 
dilakukan pada peserta didik kelas unggulan yang tidak menjadi sampel penelitian 
yaitu kelas VIII.A SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 
32 peserta didik. Adapun data peserta didik yang menjadi peserta try out yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 4.1 





Nama Peserta Didik L / P 
Skor 
X Y 
1 R-01 Arif Kurniawan  L 165 155 
2 R-02 Bima Prabaswara L 152 149 
3 R-03 Dahrin Muhafid L 165 161 
4 R-04 Davin Satika Putri P 165 158 
5 R-05 Evania Dwi Cahyani  P 186 156 
6 R-06 Fita Febrian  P 157 161 
7 R-07 Fitra Adila M.  L 167 157 
8 R-08 Hayuningtyas P 179 150 
9 R-09 Isma Khaerul Anam  L 171 159 
10 R-10 Intan Widya Safira P 187 145 
11 R-11 Ita Purwati  P 170 148 
  
44 
  Lanjutan table 4.1 
12 R-12 Karista P 141 151 
13 R-13 Marsya Dia Ul Haq P 172 132 
14 R-14 Maeliyani Dwi Sholekha P 173 146 
15 R-15 Muhammad Reyhan  L 170 162 
16. R-16 Muhahammad Fadil A.  L 146 156 
17. R-17 Muhamad eidho Nur Yasin  L 150 156 
18. R-18 Manda Setiawan  L 153 158 
19. R-19 Naswa Malika F.  P 150 166 
20. R-20 Nova Sakila Fitri  P 134 166 
21. R-21 Nuari Ajia Sela  P 164 164 
22. R-22 Nur Aji Kharis Fauzi  L 162 169 
23. R-23 Nur Rizqiani Fadilah  P 167 179 
24. R-24 Restu Diki Pratama  L 146 167 
25. R-25 Sandi Nur Ramadhan  L 150 180 
26. R-26 Satrio Yudi Wibowo  L 153 184 
27. R-27 Sepri Vikiarso  L 150 195 
28. R-28 Syifa Amelia  P 136 179 
29. R-29 Vida Suci Lestari  P 164 181 
30. R-30 Wahdah Najwa Habibah  P 162 178 
31. R-31 Yoga Nur Alfat Sani  L 169 164 
32. R-32 Yuli Arman L 149 174 
 Sumber:  Data Out Put SMP Negeri 7 Pemalang Tabun 2019 
 
Hasil jawaban skala berpikir positif yang telah diisi peserta didik kemudian 
dihimpun untuk keperluan uji validitas dan uji reliabilitas. Data skor hasil uji coba 
skala beserta perhitungan validitas dan reliabilitas selengkapnya pada lampiran. 
a. Hasi Uji Validitas  
1) Skala Layanan Responsif Konseling Singkat (Variabel X) 
Data perolehan variabel X diperoleh dari skor skala tentang 
pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling”, 
selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas angket dari 40 item dengan 
rumus korelasi product moment (Pearson). Berikut contoh perhitungan 









X Y X² Y² XY 
1 T-01 5 165 25 27225 825 
2 T-02 4 152 16 23104 608 
3 T-03 4 165 16 27225 660 
4 T-04 4 165 16 27225 660 
5 T-05 5 186 25 34596 930 
6 T-06 4 157 16 24649 628 
7 T-07 4 167 16 27889 668 
8 T-08 5 179 25 32041 895 
9 T-09 5 171 25 29241 855 
10 T-10 5 187 25 34969 935 
11 T-11 4 170 16 28900 680 
12 T-12 4 141 16 19881 564 
13 T-13 5 172 25 29584 860 
14 T-14 5 173 25 29929 865 
15 T-15 4 170 16 28900 680 
16 T-16 4 146 16 21316 584 
17 T-17 4 150 16 22500 600 
18 T-18 4 153 16 23409 612 
19 T-19 4 150 16 22500 600 
20 T-20 4 134 16 17956 536 
21 T-21 4 164 16 26896 656 
22 T-22 5 162 25 26244 810 
23 T-23 4 167 16 27889 668 
24 T-24 4 146 16 21316 584 
25 T-25 3 150 9 22500 450 
26 T-26 4 153 16 23409 612 
27 T-27 3 150 9 22500 450 
28 T-28 4 136 16 18496 544 
29 T-29 5 164 25 26896 820 
30 T-30 4 162 16 26244 648 
31 T-31 4 169 16 28561 676 
32 T-32 4 149 16 22201 596 
Jumlah 135 5125 579 826191 21759 
 
Dari data di atas diperoleh : 
X  = 135 X² = 579 XY = 21759 
Y = 5125 Y² = 826191 N = 32 
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Dengan rumus korelasi product moment, didapat: 
rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (5125)² - 826191 x 32 (135)² - 579 x 23
(5125) (135) - (21759) 23
 
 = 












 = 0,610 
Dari perhitungan validitas item nomor 1 didapat nilai rxy = 0,610, 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 32 dan taraf signifikan 
5% didapat nilai rtabel = 0,349. Karena rhitung (0,610) > rtabel (0,349) maka 
dapat dikatakan item nomor 1 skala tentang pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling” dinyatakan valid. Untuk lebih 
jelasnya perhitungan validitas item nomor 1-40 skala variabel X dapat 
dilihat di lampiran. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan validitas 
instrumen variabel X sebagai berikut : 
Tabel 4.3 






( = 5%, n = 32) 
Keterangan 
1. 0,610 0,349 Valid 
2. 0,577 0,349 Valid 
3. 0,579 0,349 Valid 
4. 0,494 0,349 Valid 
5. 0,326 0,349 Tidak Valid 
6. 0,718 0,349 Valid 
7. 0,764 0,349 Valid 
8. 0,515 0,349 Valid 
9. 0,392 0,349 Valid 
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Lanjutan tabel 4.3 
10. 0,612 0,349 Valid 
11. 0,466 0,349 Valid 
12. 0,550 0,349 Valid 
13. 0,568 0,349 Valid 
14. 0,440 0,349 Valid 
15. 0,501 0,349 Valid 
16. 0,642 0,349 Valid 
17. 0,456 0,349 Valid 
18. 0,406 0,349 Valid 
19. 0,419 0,349 Valid 
20. 0,429 0,349 Valid 
21. 0,525 0,349 Valid 
22. 0,747 0,349 Valid 
23. 0,186 0,349 Tidak Valid 
24. 0,118 0,349 Tidak Valid 
25. 0,472 0,349 Valid 
26. 0,524 0,349 Valid 
27. 0,590 0,349 Valid 
28. 0,384 0,349 Valid 
29. 0,609 0,349 Valid 
30. 0,520 0,349 Valid 
31. 0,027 0,349 Tidak Valid 
32. 0,495 0,349 Valid 
33. 0,424 0,349 Valid 
34. 0,485 0,349 Valid 
35. 0,456 0,349 Valid 
36. 0,602 0,349 Valid 
37. 0,638 0,349 Valid 
38. 0,440 0,349 Valid 
39. 0,588 0,349 Valid 
40. 0,493 0,349 Valid 
 Sumber: Hasil olah data try out angket variabel X 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rhitung tiap butir skala, 
dengan n = 32 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,349. Setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 40 
dalam pernyataan tentang pelaksanaan layanan responsif konseling singkat 
“brief counseling”, diperoleh 36 item dinyatakan valid. Sedangkan item 
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skala yang dinyatakan tidak valid sebanyak 4 item, yaitu nomor: 5, 23, 24, 
dan 31. Kriteria tersebut didasarkan kriteria bahwa dinyatakan valid 
apabila rhitung > rtabel, sedangkan dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung < 
rtabel.  
2) Skala Berpikir Positif (Variabel Y)  
Data perolehan variabel Y diperoleh dari skor skala tentang 
berpikir positif peserta didik, selanjutnya dilakukan perhitungan uji 
validitas angket dari 40 item dengan rumus korelasi product moment 
(Pearson). Berikut contoh perhitungan validitas variabel Y untuk item 
nomor 1. 
Tabel 4.4 





X Y X² Y² XY 
1 T-01 4 155 16 24025 620 
2 T-02 3 149 9 22201 447 
3 T-03 5 161 25 25921 805 
4 T-04 5 158 25 24964 790 
5 T-05 4 156 16 24336 624 
6 T-06 5 161 25 25921 805 
7 T-07 4 157 16 24649 628 
8 T-08 4 150 16 22500 600 
9 T-09 4 159 16 25281 636 
10 T-10 4 145 16 21025 580 
11 T-11 3 148 9 21904 444 
12 T-12 4 151 16 22801 604 
13 T-13 4 132 16 17424 528 
14 T-14 4 146 16 21316 584 
15 T-15 4 162 16 26244 648 
16 T-16 3 156 9 24336 468 
17 T-17 5 156 25 24336 780 
18 T-18 4 158 16 24964 632 
19 T-19 4 166 16 27556 664 
20 T-20 5 166 25 27556 830 
21 T-21 5 164 25 26896 820 
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Lanjutan tabel 4.4 
22 T-22 5 169 25 28561 845 
23 T-23 4 179 16 32041 716 
24 T-24 4 167 16 27889 668 
25 T-25 5 180 25 32400 900 
26 T-26 5 184 25 33856 920 
27 T-27 5 195 25 38025 975 
28 T-28 4 179 16 32041 716 
29 T-29 4 181 16 32761 724 
30 T-30 5 178 25 31684 890 
31 T-31 5 164 25 26896 820 
32 T-32 4 174 16 30276 696 
Jumlah 137 5206 599 852586 22407 
 
Dari data di atas diperoleh : 
X  = 137 X² = 599 XY = 22407 
Y = 5206 Y² = 852586 N = 32 
Dengan rumus korelasi product moment, didapat: 
rxy = 
  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (5206)² - 852586 x 32 (137)² - 599 x 23
(5206) (137) - (22407) 23
 
 = 












 = 0,448 
Dari perhitungan validitas item nomor 1 didapat nilai rxy = 0,448, 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel, dengan n = 32 dan taraf signifikan 
5% didapat nilai rtabel = 0,349. Karena rhitung (0,448) > rtabel (0,349) maka 
dapat dikatakan item nomor 1 skala tentang berpikir positif dinyatakan 
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valid. Untuk lebih jelasnya perhitungan validitas item nomor 1-40 skala 
variabel Y dapat dilihat di lampiran. Adapun rekapitulasi hasil perhitungan 
validitas instrumen variabel Y sebagai berikut : 
Tabel 4.5 






( = 5%, n = 32) 
Keterangan 
1. 0,448 0,349 Valid 
2. 0,401 0,349 Valid 
3. 0,638 0,349 Valid 
4. 0,367 0,349 Valid 
5. 0,610 0,349 Valid 
6. 0,610 0,349 Valid 
7. 0,507 0,349 Valid 
8. 0,499 0,349 Valid 
9. 0,185 0,349 Tidak Valid 
10. 0,613 0,349 Valid 
11. 0,482 0,349 Valid 
12. 0,475 0,349 Valid 
13. 0,422 0,349 Valid 
14. 0,613 0,349 Valid 
15. 0,386 0,349 Valid 
16. 0,448 0,349 Valid 
17. 0,550 0,349 Valid 
18. 0,433 0,349 Valid 
19. 0,164 0,349 Tidak Valid 
20. 0,404 0,349 Valid 
21. 0,483 0,349 Valid 
22. 0,494 0,349 Valid 
23. 0,736 0,349 Valid 
24. 0,575 0,349 Valid 
25. 0,450 0,349 Valid 
26. 0,174 0,349 Tidak Valid 
27. 0,469 0,349 Valid 
28. 0,389 0,349 Valid 
29. 0,510 0,349 Valid 
30. 0,534 0,349 Valid 
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Lanjutan tabel 4.5 
31. 0,480 0,349 Valid 
32. 0,624 0,349 Valid 
33. 0,418 0,349 Valid 
34. 0,449 0,349 Valid 
35. 0,163 0,349 Tidak Valid 
36. 0,642 0,349 Valid 
37. 0,479 0,349 Valid 
38. 0,697 0,349 Valid 
39. 0,560 0,349 Valid 
40. 0,679 0,349 Valid 
 Sumber: Hasil olah data try out angket variabel Y 
 
Dari hasil perhitungan di atas diperoleh rhitung tiap butir skala, 
dengan n = 32 pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = 0,349. Setelah 
dikonsultasikan dengan rtabel dapat diketahui item nomor 1 sampai 40 
dalam pernyataan tentang berpikir positif, diperoleh juga 36 item 
dinyatakan valid. Sedangkan item skala yang dinyatakan tidak valid 
sebanyak 4 item, yaitu nomor: 9, 19, 26, dan 35. Kriteria tersebut 
didasarkan kriteria bahwa dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel, sedangkan 
dikatakan tidak valid apabila hasil rhitung < rtabel.  
 
b. Hasi Uji Reliabilitas  
1) Skala Layanan Responsif Konseling Singkat (Variabel X) 
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan agar dapat 
diketahui instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 















X² Y² XY 
1 T-01 165 82 83 6724 6889 6806 
2 T-02 152 73 79 5329 6241 5767 
3 T-03 165 84 81 7056 6561 6804 
4 T-04 165 83 82 6889 6724 6806 
5 T-05 186 91 95 8281 9025 8645 
6 T-06 157 77 80 5929 6400 6160 
7 T-07 167 82 85 6724 7225 6970 
8 T-08 179 87 92 7569 8464 8004 
9 T-09 171 86 85 7396 7225 7310 
10 T-10 187 94 93 8836 8649 8742 
11 T-11 170 85 85 7225 7225 7225 
12 T-12 141 68 73 4624 5329 4964 
13 T-13 172 86 86 7396 7396 7396 
14 T-14 173 87 86 7569 7396 7482 
15 T-15 170 84 86 7056 7396 7224 
16 T-16 146 72 74 5184 5476 5328 
17 T-17 150 75 75 5625 5625 5625 
18 T-18 153 78 75 6084 5625 5850 
19 T-19 150 73 77 5329 5929 5621 
20 T-20 134 71 63 5041 3969 4473 
21 T-21 164 82 82 6724 6724 6724 
22 T-22 162 81 81 6561 6561 6561 
23 T-23 167 84 83 7056 6889 6972 
24 T-24 146 72 74 5184 5476 5328 
25 T-25 150 75 75 5625 5625 5625 
26 T-26 153 78 75 6084 5625 5850 
27 T-27 150 73 77 5329 5929 5621 
28 T-28 136 70 66 4900 4356 4620 
29 T-29 164 82 82 6724 6724 6724 
30 T-30 162 81 81 6561 6561 6561 
31 T-31 169 84 85 7056 7225 7140 
32 T-32 149 76 73 5776 5329 5548 
Jumlah 5125 2556 2569 205446 207793 206476 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 2556 X² = 205446 XY = 206476  




  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (2569)² - 207793 x 23 (2556)² - 205446 x 23
(2569) (2556) - (206476) 32
 
 = 
  6599761 - 6649376 6533136 - 6574272
6566364 - 6607232
= 























 = 0,950 
Dari perhitungan reliabilitas di atas didapat nilai r1.1 = 0,950, 
dengan rtabel, pada n = 32 dan taraf signifikan 5% didapat nilai rtabel = 0,349. 
Karena rhitung (0,950) > rtabel (0,349) maka skala variabel X tersebut 
dinyatakan reliabel. Dengan demikian berdasarkan hasil try out skala 
tentang pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief 
counseling” diperoleh 36 item valid dan 4 item yang tidak valid. Jadi item 
skala variabel X yang layak digunakan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian sebanyak 36 item sedangkan 4 item lainnya tidak digunakan 
dalam penelitian.  
2) Skala Berpikir Positif (Variabel Y) 
Instrumen yang baik selain memenuhi kriteria validitas juga harus 
memenuhi kriteria reliabilitas. Uji reliabilitas bertujuan agar dapat 
diketahui instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 















X² Y² XY 
1 T-01 155 77 78 5929 6084 6006 
2 T-02 149 72 77 5184 5929 5544 
3 T-03 161 80 81 6400 6561 6480 
4 T-04 158 81 77 6561 5929 6237 
5 T-05 156 77 79 5929 6241 6083 
6 T-06 161 78 83 6084 6889 6474 
7 T-07 157 74 83 5476 6889 6142 
8 T-08 150 75 75 5625 5625 5625 
9 T-09 159 81 78 6561 6084 6318 
10 T-10 145 73 72 5329 5184 5256 
11 T-11 148 76 72 5776 5184 5472 
12 T-12 151 75 76 5625 5776 5700 
13 T-13 132 67 65 4489 4225 4355 
14 T-14 146 71 75 5041 5625 5325 
15 T-15 162 80 82 6400 6724 6560 
16 T-16 156 75 81 5625 6561 6075 
17 T-17 156 78 78 6084 6084 6084 
18 T-18 158 78 80 6084 6400 6240 
19 T-19 166 84 82 7056 6724 6888 
20 T-20 166 84 82 7056 6724 6888 
21 T-21 164 82 82 6724 6724 6724 
22 T-22 169 85 84 7225 7056 7140 
23 T-23 179 89 90 7921 8100 8010 
24 T-24 167 82 85 6724 7225 6970 
25 T-25 180 86 94 7396 8836 8084 
26 T-26 184 92 92 8464 8464 8464 
27 T-27 195 97 98 9409 9604 9506 
28 T-28 179 90 89 8100 7921 8010 
29 T-29 181 87 94 7569 8836 8178 
30 T-30 178 90 88 8100 7744 7920 
31 T-31 164 80 84 6400 7056 6720 
32 T-32 174 85 89 7225 7921 7565 
Jumlah 5206 2581 2625 209571 216929 213043 
 
Dari data di atas diperoleh: 
X  = 2581 X² = 209571 XY = 213043  




  Y)²( - Y² n X)²( - X² n





  (2625)² - 216929 x 23 (2581)² - 209571 x 23
(2625) (2581) - (213045) 32
 
 = 
  6890625 - 6941728 6661561 - 6706272
6775125 - 6817376
= 























 = 0,938 
Dari perhitungan reliabilitas di atas didapat nilai r1.1 = 0,938, 
dengan rtabel, pada n = 32 dan taraf signifikan 5% didapat nilai rtabel = 0,349. 
Karena rhitung (0,938) > rtabel (0,349) maka skala variabel Y tersebut 
dinyatakan reliabel. Dengan demikian berdasarkan hasil try out skala 
tentang berpikir positif diperoleh 36 item valid dan 4 item yang tidak valid. 
Jadi item skala variabel Y yang layak digunakan sebagai alat pengumpul 
data dalam penelitian sebanyak 36 item sedangkan 4 item lainnya tidak 
digunakan dalam penelitian.  
 
4. Pelaksanaan Penelitian  
Agar pelaksanaan penelitian berjalan sesuai dengan yang diharapkan dan 
dapat mencapai tujuan penelitian, maka perlu adanya langkah-langkah yang tepat. 




a. Konsultasi dan mengadakan koordinasi dengan guru BK SMP Negeri 7 
Pemalang guna menentukan waktu penelitian yaitu pada tanggal 11 - 15 
Desember 2018. 
b. Mempersiapkan instrumen penelitian, meliputi skala variabel X tentang 
pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling” dan             
skala variabel Y tentang berpikir positif yang telah memenuhi uji validitas        
dan reliabilitas dan layak dijadikan sebagai alat pengumpul data dalam 
penelitian. 
c. Penyebaran skala variabel Y (pre-test) kepada peserta didik. Kemudian 
dilanjutkan dengan pemberian treatment, yaitu pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling”. 
d. Setelah pemberian treatment berakhir, kemudian dilakukan kembali 
penyebaran instrumen penelitian yaitu skala variabel X dan skala variabel Y 
(post-test) untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas treatment. 
e. Pengumpulan data penelitian berupa skor skala variabel X dan variabel Y baik 
pre-test maupun post-test, kemudian dilakukan analisis data dan pembahasan 
hasil analisis data. 
f. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh.  
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 yang mempunyai kemampuan berpikir 
positifnya rendah berjumlah 10 (sepuluh) peserta didik. Dari 10 (sepuluh) peserta 
didik yang mempunyai pemikiran positif yang rendah. Kemudian diberikan skala 
yang sudah  teruji. Kemudian peneliti hanya mengambil 1 (satu) peserta didik 
yang mempunyai pemikiran positif rendah. Berdasarkan data 10 (sepuluh) peserta 
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didik yang mempunyai pemikiran positif yang rendah. Untuk diberikan layanan 
responsive Brief Counseling. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui apakah upaya meningkatkan berpikir positif efektif melalui layanan 
responsif konseling singkat (brief counceling) pada peserta didik kelas VIII SMPN 
7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Tabel 4.8 





Nama L / P Kelas  
1 S-01 Ahmad Fauzi  L VIII.C 
2 S-02 Angga Dwi Rifai L VIII.D 
3 S-03 Isna Amelia  P VIII.E 
4 S-04 Kartika Agustia  P VIII.E 
5 S-05 Muhamad Zaenal Arifin  L VIII.E 
6 S-06 Osa Andika  L VIII.F 
7 S-07 Seno Ekin Yulistyo L VIII.F 
8 S-08 Sita Rosita  P VIII.G 
9 S-09 Lidya  P VIII.G 
10 S-10 Laeli Pramesti  P VIII.H 
 Sumber: Data SMP Negeri 7 Pemalang Tahun 2019 
 
Setelah di dapat data kondisi awal tingkat kemampuan berpikir positif 
peserta didik, kemudian penelitian dilanjutkan dengan membagikan skala variabel 
X dan Y sejumlah 10 (sepuluh) set sesuai dengan jumlah peserta didik yang 
menjadi sampel penelitian. Dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir positif pada peserta didik. Pelaksanaan treatment dilaksanakan pada 
tanggal pada tanggal 8 - 18 Mei 2019.  
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Dari hasil data skala penelitian responsif konseling singkat “brief 
counseling” sudah baik tetapi belum maksimal karena keterbatasan waktu, terlihat 
dari perserta didik dapat memahami informasi yang diberikan terkait dengan 
berpikir positif walaupun masih ada peserta didik yang belum mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir positifnya. Namun sebagian besar peserta 
didik mampu memahami dan menyadari kelemahan dan kekurangan diri serta 
sudah mampu memantapkan sikap dan kebiasaan melakukan dan bagaimana 
mereka melakukannya untuk berpikir positif. Dari data pengisian terdapat 1 (satu) 
peserta didik yang mendapatkan skor skala paling rendah, itu artinya peserta didik 
tersebut berhak mendapatkan Layanan Responsif Brief Counseling. Data yang 
diperoleh berupa skor skala variabel X dan skor skala variabel Y baik pre-test 
maupun post-test, sebagai berikut:  
Tabel 4.9 










1 S-01 Ahmad Fauzi  144 130 147 
2 S-02 Angga Dwi Rifai 153 132 149 
3 S-03 Isna Amelia  152 128 150 
4 S-04 Kartika Agustia  143 133 139 
5 S-05 Muhamad Zaenal Arifin  150 132 147 
6 S-06 Osa Andika  152 140 149 
7 S-07 Seno Ekin Yulistyo 151 134 153 
8 S-08 Sita Rosita  126 123 123 
9 S-09 Lidya  152 151 150 
10 S-10 Laeli Pramesti  160 130 162 
 Sumber: Data Out Put Skor Total Skala Variabel X dan Y 
Dari data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis deskriptif dan 
statistik uji t (pre-test and post-test one group). 
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B. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif persentase dan 
analisis Uji-t. Analisis deskriptif untuk menganalisis jawaban responden yang berupa 
data kuantitatif untuk mendeskripsikan layanan responsif konseling singkat “brief 
counseling” dan tingkat berpikir positif peserta didik baik sebelum maupun sesudah 
layanan responsif konseling singkat “brief counseling”. Sedangkan analisis Uji-t 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas layanan responsif terhadap 
peningkatan berpikir positif pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019. 
1. Pelaksanaan Layanan Responsif Konseling Singkat “Brief Counseling” 
Untuk mengetahui pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief 
counseling” peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019 digunakan analisis deskriptif variabel X. Dari data skala variabel X 
yang pada tabel 4.10, dapat diperoleh data-data sebagai berikut: 
Data terendah  = 123 N = 10 
Data tertinggi  = 151 
Kemudian dicari: 
a.  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 10  = 1 + (3,3) 1 
 = 1 + 3,3  = 4,300 (dibulatkan 5) 
b.  Mencari Range (Ra) 








  = 
5
34
  = 6,80 (dibulatkan 7)  
d.  Analisis deskripsi distribusi frekuensi variabel X 




= 100% x 
10
1
 = 10% 
2) Rendah  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
2
 = 20% 
3) Cukup  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
0
 = 0% 
4) Tinggi  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
6
 = 60% 
5) Sangat tinggi  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
1
 = 10% 
e.  Tabel distribusi frekuensi skor skala pelaksanaan layanan responsif 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Skor Pelaksanaan Layanan Responsif 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
126-132 1 10% Sangat Rendah  
133-139 2 20% Rendah  
140-146 0 0% Cukup  
147-153 6 60% Tinggi 
154-160 1 10% Sangat Tinggi 
Jumlah 10 100%  
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa pelaksanaan 
layanan responsif konseling singkat “brief counseling” yang diberikan pada 10 
responden yang menjadi subyek penelitian dapat diketahui: kategori sangat 
rendah sebanyak 1 responden (10%), rendah sebanyak 2 responden (20%), 
cukup sebanyak 0 responden (0%), tinggi sebanyak 6 responden (60%), dan 
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sangat tinggi sebanyak 1 responden (10%). Jadi pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling”pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 
7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam kategori tinggi 
(60%), terlihat dari frekuensi skor tertinggi pada interval 147-153 sebanyak 6 
peserta didik.  
 
 












Frekuensi 1 2 0 6 1










2. Tingkat Berpikir Positif Peserta Didik  
Tingkat berpikir positif peserta didik dapat dideskripsikan melalui skala 
variabel Y. Untuk mengetahui keadaan awal tingkat berpikir positif sebelum 
pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling” pada peserta 
didik digunakan analisis deskriptif variabel Y pre-test. Sedangkan untuk 
mengetahui tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling” pada peserta didik digunakan analisis 
deskriptif variabel Y post-tes.t 
a. Tingkat berpikir positif peserta didik sebelum diberikan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling” 
Dari data skala variabel Y pre-test pada tabel 4.10, dapat diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
Data terendah  = 123 
Data tertinggi  = 151 
N  = 10 
Kemudian dicari: 
1)  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 10  = 1 + (3,3) 1 
 = 1 + 3,3  = 4,300 (dibulatkan 5) 
2)  Mencari Range (Ra) 
Ra = dtt - dtr = 151 - 123 = 28 




  = 
5
28
  = 5,60 (dibulatkan 6)  
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4)  Analisis deskripsi distribusi frekuensi variabel Y pre-test 




= 100% x 
10
2
 = 20% 
b) Rendah  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
6
 = 60% 
c) Cukup  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
1
 = 10% 
d) Tinggi  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
0
 = 0% 
e) Sangat tinggi  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
1
 = 10% 
5)  Menyusun tabel distribusi frekuensi skor skala tingkat berpikir positif 
peserta didik sebelum layanan responsif konseling singkat “brief 
counseling” 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Berpikir Positif Pre-Test 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
123-128 2 20% Sangat Rendah  
129-134 6 60% Rendah  
135-140 1 10% Cukup  
141-146 0 0% Tinggi 
147-152 1 10% Sangat Tinggi 
Jumlah 10 100%  
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
berpikir positif sebelum pelaksanaan layanan responsif konseling singkat 
“brief counseling” yang diberikan pada 10 responden yang menjadi subyek 
penelitian dapat diketahui: kategori sangat rendah sebanyak 2 responden 
(20%), rendah sebanyak 6 responden (60%), cukup sebanyak 1 responden 
(10%), tinggi sebanyak 0 responden (0%), dan sangat tinggi sebanyak 1 
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responden (10%). Jadi keadaan awal tingkat berpikir positif sebelum 
pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling” pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 
2018/2019 mayoritas dalam kategori rendah (60%), terlihat dari frekuensi 
tertinggi pada interval 129-134 sebanyak 6 peserta didik.  
 
 




Gambar 4.4 Persentase Kriteria Tingkat Berpikir Positif sebelum 
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b. Tingkat berpikir positif peserta didik sesudah diberikan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling” 
Dari data skala variabel Y post-test pada tabel 4.10, dapat diperoleh 
data-data sebagai berikut: 
Data terendah  = 123 
Data tertinggi  = 162 
N  = 10 
Kemudian dicari: 
1)  Mencari k  
k = 1 + (3,3) log n = 1 + (3,3) log 10   
 = 1 + (3,3) 1  = 1 + 3,3  
 = 4,300 (dibulatkan 5) 
2)  Mencari Range (Ra) 
Ra = dtt - dtr = 162 - 123 = 39 
3)  Mencari interval (i) 
i  = 
k
Ra
  = 
5
39
  = 7,80 (dibulatkan 8)  
4)  Analisis deskripsi distribusi frekuensi variabel Y post-test 




=  100% x 
10
1
 = 10% 
b) Rendah  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
0
 = 0% 
c) Cukup  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
1
 = 10% 
d) Tinggi  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
70
 = 70% 
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e) Sangat tinggi  P  = 100% x 
n
f
 = 100% x 
10
1
 = 10% 
5)  Menyusun tabel distribusi frekuensi skor skala tingkat berpikir positif 
peserta didik sesudah layanan responsif konseling singkat “brief 
counseling” 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Skor Skala Berpikir Positif Post-Test 
 
Interval Skor Frekuensi Persentase Kriterium 
123-130 1 10% Sangat Rendah  
131-138 0 0% Rendah  
139-146 1 10% Cukup  
147-154 7 70% Tinggi 
155-162 1 10% Sangat Tinggi 
Jumlah 10 100%  
 
Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan responsif konseling singkat 
“brief counseling” yang diberikan pada 10 responden yang menjadi subyek 
penelitian dapat diketahui: kategori sangat rendah sebanyak 1 responden 
(10%), rendah sebanyak 0 responden (0%), cukup sebanyak 1 responden 
(10%), tinggi sebanyak 7 responden (70%), dan sangat tinggi sebanyak 1 
responden (10%). Jadi tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan 
responsif konseling singkat “brief counseling” pada peserta didik kelas 
VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam 
kategori tinggi (70%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 147-





Gambar 4.5  





Gambar 4.6  
Persentase Kriteria Tingkat Berpikir Positif sesudah Pelaksanaan Layanan 
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3. Upaya Meningkatkan Berpikir Positif Melalui Layanan Responsif Konseling 
Singkat (Brief Counseling) 
Untuk mengetahui ada tidaknya upaya meningkatkan berpikir positif 
melalui layanan responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019 digunakan analisis 
statistik Uji-t. Kemudian dalam menganalisis ada tidaknya upaya treatment 
tersebut digunakan desain pre-test and post-test one group, sebagai berikut:  
Tabel 4.13. 
Persiapan Perhitungan Uji-t (Pre-test and Post-test One Group) 
 
No Kode Resp. Pre-test Post-test d Xd Xd² 
1 R-01 130 147 17 3,400 11,560 
2 R-02 132 149 17 3,400 11,560 
3 R-03 128 150 22 8,400 70,560 
4 R-04 133 139 6 -7,600 57,760 
5 R-05 132 147 15 1,400 1,960 
6 R-06 140 149 9 -4,600 21,160 
7 R-07 134 153 19 5,400 29,160 
8 R-08 123 123 0 -13,600 184,960 
9 R-09 151 150 -1 -14,600 213,160 
10 R-10 130 162 32 18,400 338,560 
Jumlah 1333 1469 136  940,400 
 
Dari data di atas diperoleh 
d  = 136  
X²d = 940,400 










  =  13,6 
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 = 4,207 
 
Berdasarkan data hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 4,207 dan ttabel 
dengan derajat kebebasan (dk) 10-1 = 9, dan pada taraf signifikansi 5% didapat 
ttabel sebesar 2,262. Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel (4,207 > 2,262), 
maka Ho ditolak dan hipotesis penelitian (Ha) dinyatakan diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa “Upaya meningkatkan berpikir positif efektif melalui layanan 
responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019.” 
 
C. Pembahasan  
Berikut disajikan pembahasan yang didasarkan dari hasil penelitian dan 
analisis data. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dan dianalisis, 
berikut pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan Layanan Responsif Konseling Singkat (Brief Counseling) 
Konseling singkat merupakan proses bantuan yang dilakukan oleh 
seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik 
yang mengalami sesuatu masalah dengan tujuan dapat teratasi masalah yang 
dihadapi peserta didik. Layanan responsif konseling singkat (brief counseling) 
menurut Gladding (2015:283) adalah konseling yang berfokus pada solusi dan 
terapi naratif, secara eksplisit konseling ini dirancang menjadi singkat dalam 
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kaitannya dengan perawatan, yang menuntut mereka menangani banyak 
pekerjaan dalam waktu yang pendek. 
Untuk mengetahui pelaksanaan Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) cpada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang 
Tahun Pelajaran 2018/2019, digunakan analisis deskriptif variabel X.  
Jadi pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief 
counseling” pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun 
Pelajaran 2018/2019 dilakukan kepada peserta didik yang mempunyai 
pemikiran skor terendah. Yaitu Sita Rosita dari kelas VIII G SMPN 7 
Pemalang. Peserta didik dapat mengikuti layanan responsif konseling singkat 
“brief counseling” dengan baik dan mampu memahami materi yang 
disampaikan dalam konseling.  
2. Tingkat Berpikir Positif Peserta Didik  
Berpikir positif merupakan pikiran jernih sebagai penawar racun yang 
akan membuat kita bahagia, paling tidak di satu momen itu. Karena 
kenegatifan tidak akan membawa kebaikan buat kita, jadi lebih baik memilih 
yang positif, karna mempunyai pemikiran negatif akan menyiksa diri sendiri. 
Sikap dan perilaku peserta didik kelas VIII sangat pesimis, sehingga sangat 
menyebabkan mereka kurang percaya diri dalam melakukan hal-hal yang 
belum pernah ia lakukan, karena terbebani oleh pemikiran positif yang rendah.  
Hal tersebut berakibat pada: prestasi belajar peserta didik menurun, 
tidak berani mencoba sesuatu hal yang belum pernah dicoba, peserta didik 
menjadi kurang kreatif, peserta didik selalu beranggapan bahwa dia tidak bisa 
dan tidak mau mencoba. Berikut hasil analisis deskriptif tingkat berpikir 
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positif peserta didik baik sebelum dan sesudah layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling”. 
a. Tingkat berpikir positif sebelum pelaksanaan layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling” 
Untuk mengetahui tingkat berpikir positif sebelum pelaksanaan 
layanan responsif konseling singkat “brief counseling” pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 digunakan 
analisis deskriptif variabel Y pre-test.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel Y pre-test, tingkat 
berpikir positif sebelum pelaksanaan layanan responsif konseling singkat 
“brief counseling” yang diberikan pada Peserta didik. Jadi keadaan awal 
tingkat berpikir positif sebelum pelaksanaan layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling” pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019. Peserta didik dalam kategori rendah 













b. Tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling” 
Untuk mengetahui tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan 
layanan responsif konseling singkat “brief counseling” pada peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 digunakan 
analisis deskriptif variabel Y post-test. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel Y post-test, diketahui 
tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling” yang diberikan pada peserta didik yang menjadi 
subyek penelitian. Sebelum pelaksanaan layanan Responsif Brief 
Counseling, peserta didik memperoleh skor variable X 126 dan Y 123 
(10%), sedangkan setelah pelaksanaan layanan Responsif Brief 
Counseling, nilai skor yang diperoleh naik menjadi 20%. Peserta didik 
mampu berpikir positif dalam menghadapi permasalahan yang ada dengan 
baik, Peserta didik lebih percaya diri, dan Peserta didik dapat mengambil 
keputusan dengan baik.  
Jadi tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat “brief counseling” pada peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam kategori 
tinggi (70%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 147-154 





3. Upaya meningkatkan berfikir positif melalui layanan responsif konseling 
singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang 
tahun pelajaran 2018/2019 
Untuk mengetahui apakah upaya meningkatkan berfikir positif efektif 
melalui layanan responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta 
didik kelas VIII SMPN 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019 digunakan 
analisis uji-t (pre-test and post-test one group). Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh thitung sebesar 4,207 dan ttabel dengan derajat kebebasan (dk) 10-1 = 9, 
dan pada taraf signifikansi 5% didapat ttabel sebesar 2,262. Dengan demikian 
thitung lebih besar dari ttabel (4,207 > 2,262), maka hipotesis penelitian (Ha) 
diterima artinya upaya meningkatkan berpikir positif efektif melalui layanan 
responsif konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 7 Pemalang tahun pelajaran 2018/2019. 
Dengan demikian hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Paramitra 










didik, atau masalah-masalah yang dialami peserta didik/konseli yang 
bersumber dari lingkungan kehidupan pribadi, sosial, belajar, dan karir. 
Layanan terdiri atas konseling individual, konseling kelompok, konsultasi, 
konferensi kasus, referal dan advokasi. Upaya meningkatkan berpikir positif 
efektif melalui layanan responsif konseling singkat (brief counseling). Hal ini 
terbukti dari tingkat berpikir positif sebelum layanan responsif konseling 
singkat (brief counseling) dalam mayoritas dalam kategori rendah (60%) dapat 
ditingkatkan menjadi mayoritas dalam kategori tinggi (70%) sesudah diberi 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, maka dalam penelitian ini 
dapat penulis simpulkan: 
1. Pelaksanaan layanan responsif konseling singkat “brief counseling” pada 
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 
mayoritas dalam kategori tinggi (70%), terlihat dari frekuensi skor tertinggi 
pada interval 147-153 dari peserta didik yang dapat mengikuti layanan 
responsif konseling singkat “brief counseling” dengan baik dan mampu 
memahami materi yang disampaikan dalam konseling.   
2. Tingkat berpikir positif sebelum pelaksanaan layanan responsif konseling 
singkat “brief counseling” pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019 Peserta didik dalam kategori  sangat 
rendah (10%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada nilai interval yang 
diperoleh. Sedangkan tingkat berpikir positif sesudah pelaksanaan layanan 
responsif konseling singkat “brief counseling” mayoritas dalam kategori tinggi 
(70%), terlihat dari frekuensi tertinggi pada interval 147-154. 
3. Upaya meningkatkan berfikir positif efektif melalui layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) pada peserta didik kelas VIII SMPN 7 






Berdasarkan hasil penelitian ini yang telah dilaksanakan, maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1.  Bagi Sekolah, tingkat berpikir positif peserta didik setelah diberi layanan 
responsif konseling singkat (brief counceling) dapat ditingkatkan. Oleh karena 
itu, diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan pedoman dalam pelaksanaan 
layanan responsif, khususnya konseling singkat dalam meningkatkan berpikir 
positif peserta didik.  
2. Bagi Guru Pembimbing, hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan layanan 
responsif konseling singkat (brief counceling) sudah dalam kategori tinggi atau 
baik. Oleh karena itu, diharapkan dapat dijadikan masukan dan bahan kajian 
bagi guru pembimbing dalam menyelesaikan masalah-masalah peserta didik 
khususnya dalam hal ini berpikir positif pada peserta didik, penelitian ini juga 
dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pelaksanaan layanan responsif di sekolah 
agar lebih maksimal.  
3. Bagi Peserta Didik, tingkat berpikir positif peserta didik dapat ditingkatkan 
setelah mengikuti layanan responsif. Oleh karena itu, diharapkan dapat 
mempertahankan dan memiliki komitmen untuk berpikir positif dan selalu 
mempunyai pikiran jernih yang akan membuat seseorang bahagia, paling tidak 
di satu momen. Kenegatifan tidak akan membawa kebaikan, jadi lebih baik 
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SKALA TRY OUT 
 
A. Pengantar  
Skala ini hanya untuk kepentingan ilmiah guna penyelesaian penulisan skripsi 
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Berpikir Positif Melalui Layanan Responsif 
Konseling Singkat (Brief Counseling) pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 
Pemalang Tahun Pelajaran 2018/2019”. Penulis mengharap partisipasi peserta didik 
untuk memberi data dengan menjawab semua pernyataan yang tersedia. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat dan tingkat berpikir positif peserta didik. 
Jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilai akademik di sekolah dan akan 
dijaga kerahasiaannya. Untuk itu kami mengharap jawaban sesuai dengan keadaan 




 Tegal,      Mei 2019 
 Peneliti  
 
 ( Intan Fajarsari ) 
B. Identitas Responden  
1. Nama : 
2. Jenis kelamin :  
3. Kelas  :  
 
C. Petunjuk Pengisian  
1. Di bawah ini terdapat 80 item pernyataan yang terdiri dari 40 item pernyataan 
mengenai pelaksanaan layanan responsif konseling singkat dan 40 item 
pernyataan tentang tingkat berpikir positif peserta didik. 
2. Anda diminta menjawab dengan cara memberi tanda centang () pada kolom 
jawab yang sesuai dengan pilihan Anda.  
3. Adapun alternatif jawaban yang disediakan adalah: 
SS : Apabila anda merasa sangat setuju dengan pernyataan 
S : Apabila anda merasa setuju dengan pernyataan 
KS : Apabila anda merasa kurang setuju dengan pernyataan 
TS : Apabila anda merasa tidak setuju dengan pernyataan 
STS : Apabila anda merasa sangat tidak setuju dengan pernyataan 
 
D. Contoh Pengisian  
No. Pernyataan 
Jawaban  
SS S KS TS STS 
1 Saya sangat antusias dalam mengikuti 
layanan responsif konseling singkat di 
sekolah.  
     
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E. Layanan Responsif Konseling Singkat (Brief Counseling) 
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Guru pembimbing memberikan layanan 
pada peserta didik untuk menyelesaikan 
permasalahan yang bersifat segera.  
     
2 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) dirancang singkat 
karena menuntut menangani banyak 
pekerjaan dalam waktu yang singkat.  
     
3 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) membantu peserta 
didik menentukan masalahnya dan 
menggambarkan solusi yang dibuat. 
     
4 Guru pembimbing kurang memberikan 
tugas-tugas untuk membantu peserta 
didik mencapai tujuan yang telah 
dirumuskan. 
     
5 Intervensi yang diberikan guru 
pembimbing dalam layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling) 
kurang spesifik dan jelas 
     
6 Guru pembimbing tidak membeda-
bedakan peserta didik dalam 
memberikan layanan responsif konseling 
singkat (brief counseling). 
     
7 Guru pembimbing memfokuskan 
orientasi masalah pada masa kini dalam 
layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling). 
     
8 Layanan responsif menangani masalah-
masalah yang dialami peserta didik yang 
bersumber dari lingkungan kehidupan 
pribadi, sosial, belajar, dan karir 
     
9 Guru pembimbing kurang 
memperhatikan tugas perkembangan atau 
standar kompetensi kemandirian peserta 
didik dalam layanan responsif. 
     
10 Pemberian bantuan yang dilakukan guru 
pembimbing kurang berfokus pada solusi 
permasalahan sehingga layanan responsif 
kurang efektif. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
11 Guru pembimbing menyiapkan RPP 
sebelum pelaksanaan layanan.  
     
12 Kegiatan layanan yang dilakukan 
disesuaikan dengan komponen layanan.  
     
13 Guru pembimbing menentukan waktu 
pelaksanaan dalam layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling). 
     
14 Guru pembimbing tidak menjelaskan 
tujuan pelaksanaan layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling). 
     
15 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) kurang efektif 
sehingga belum mampu menyelesaikan 
masalah hanya dalam satu sesi layanan.  
     
16 Materi layanan bertema masalah peserta 
didik yang akan dibahas untuk mencapai 
tujuan. 
     
17 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) dapat dilakukan 
dengan konseling individual maupun 
konseling kelompok.  
     
18 Guru pembimbing dapat menjadi tempat 
konsultasi peserta didik dalam layanan 
responsif konseling singkat (brief 
counseling). 
     
19 Layanan responsif dilaksanakan tidak 
menggunakan media sehingga kurang 
efektif menyelesaikan masalah peserta 
didik.  
     
20 Guru pembimbing tidak melakukan 
evaluasi untuk memastikan tercapainya 
tujuan layanan responsif.  
     
21 Peserta didik aktif dalam pelaksanaan 
layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling). 
     
22 Layanan responsif membuat perubahan 
kecil peserta didik yang merupakan cara 
untuk mendapatkan perubahan yang 
lebih besar. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
23 Saya termotivasi ingin berubah 
mempunyai kapasitas untuk berubah 
dalam layanan responsif. 
     
24 Guru pembimbing berusaha untuk 
menciptakan hubungan kolaboratif untuk 
membuka berbagai kemungkinan 
perubahan masa depan. 
     
25 Saya dapat berkolaborasi dengan guru 
pembimbing dalam layanan responsif. 
     
26 Saya berpartisipasi secara aktif dalam 
keseluruhan proses konseling. 
     
27 Saya mampu mengerjakan yang terbaik 
untuk membuat suatu perubahan itu 
terjadi dalam layanan responsif. 
     
28 Saya tidak segan-segan menanyakan 
masalah yang dihadapi dalam layanan 
responsif konseling singkat (brief 
counseling). 
     
29 Saya merasa jenuh mengikuti layanan 
responsif jika kurang terfokus pada 
masalah yang dihadapi.  
     
30 Saya menganggap konseling responsif 
kurang mampu mengatasi masalah yang 
dihadapi.  
     
31 Saya mampu mengadopsi sebuah sikap 
dan mengukur pergeseran dari 
membicarakan masalah dan solusi. 
     
32 Peserta didik bersama-sama guru 
pembimbing mampu mengidentifikasi 
masalah dan bekerja ke arah solusi.  
     
33 Saya menyadari bahwa untuk mencapai 
solusi dan tujuannya, usaha pribadi akan 
diperlukan. 
     
34 Saya mampu berpikir positif untuk 
menemukan solusi mengatasi 
masalahnya.  
     
35 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) dapat meningkatkan 
berpikir positif peserta didik.  
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
36 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) dapat memenuhi 
kebutuhan jangka pendek peserta didik. 
     
37 Masalah-masalah yang bersumber dari 
lingkungan kehidupan peserta didik 
dapat teratasi dengan layanan responsif 
konseling singkat (brief counseling). 
     
38 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) sebagai proses bantuan 
untuk menghadapi masalah dan 
memerlukan pertolongan dengan segera. 
     
39 Layanan responsif konseling singkat 
(brief counseling) kurang mampu 
membawa perubahan yang lebih baik 
pada peserta didik. 
     
40 Peserta didik merasa kurang nyaman 
dalam Layanan responsif konseling 
singkat (brief counseling) karena 
terkesan tergesa-gesa. 
     
 
F. Berpikir Positif Peserta Didik  
No. Pernyataan SS S KS TS STS 
1 Dalam memberikan suatu pernyataan, 
saya tidak memihak antara pendapat 
yang satu dengan yang lain.  
     
2 Saya tidak suka memberikan pernyataan 
negatif terhadap segala sesuatu.  
     
3 Saya selalu menganggap kesalaan atau 
kekeliruan yang terjadi sebagai suatu 
pelajaran untuk kesempurnaan. 
     
4 Saya berusaha mencari kesalahan teman 
untuk menutupi kesalahan diri sendiri.  
     
5 Saya selalu menganggap benar semua ide 
atau pernyataan yang saya utarakan. 
     
6 Saya selalu bersemangat untuk 
menghadapi sebuah tantangan.  
     
7 Saya selalu merencanakan segala sesuatu 
dengan berpikir positif sehingga 
kehidupan akan lebih teratur.  
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
8 Saya lebih suka belajar bersama dengan 
teman-teman yang pandai.  
     
9 Dalam mengeluarkan pendapat saya 
jarang berpikir lebih dulu baik atau 
buruknya pendapat tersebut.  
     
10 Saya sering mengeluarkan pernyataan 
yang menyinggung perasaan orang lain. 
     
11 Dalam melakukan sesuatu saya selalu 
memusatkan perhatian pada kesuksesan.  
     
12 Saya selalu optimis dalam berbagai hal.       
13 Saya mampu memecahkan masalah yang 
terjadi sehingga menjauhkan diri dari 
perasaan takut gagal.  
     
14 Saya sering putus asa saat mengalami 
kegagalan.  
     
15 Saya jarang mengeluarkan diri karena 
kurang percaya diri dengan kemampuan 
yang dimiliki. 
     
16 Pikiran positif mampu memberi kekuatan 
luar biasa pada proses berpikir manusia. 
     
17 Saya menganggap pengalaman guru 
yang baik untuk menata masa depan.  
     
18 Saya menganggap kegagalan adalah 
suatu keberhasilan yang tertunda.  
     
19 Saya kurang mampu memotivasi diri 
dengan kata-kata yang mengandung 
harapan dalam beraktivitas.  
     
20 Saya sering merasa diri sendiri lemah 
sehingga takut melakukan banyak hal. 
     
21 Saya mampu menyesuaikan diri dari 
segala macam keadaan yang terjadi.  
     
22 Saya selalu mengakui kenyataan yang 
terjadi untuk menjauhkan diri dari 
penyesalan yang berlarut.  
     
23 Saya mampu menghibur diri untuk 
menjauhkan diri dari frustasi karena 
kegagalan.  
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
24 Saya sering menyalahkan diri sendiri saat 
mengalami kegagalan.  
     
25 Saya cenderung memiliki emosi yang 
meluap-luap saat mengalami diri sendiri. 
     
26 Berpikir positif akan mendorong 
semangat otomatis tinggi dan terencana 
dengan baik.  
     
27 Saya dapat menyusun strategi yang baik 
untuk mengatasi masalah yang dialami. 
     
28 Saya melihat tantangan sebagai sebuah 
kesempatan untuk lebih maju. 
     
29 Saya merasa takut ketika harus 
berhadapan dengan berbagai tantangan 
baru. 
     
30 Saya selalu pasrah saja pada nasib yang 
telah terjadi. 
     
31 Saya selalu memusatkan perhatian dalam 
melakukan segala sesuatu.  
     
32 Saya percaya pada kekuatan diri dan 
melihat diri secara lebih positif.  
     
33 Setiap individu sama berartinya, 
sehingga saya tidak pernah membeda-
bedakan antara individu satu dengan 
individu yang lainnya. 
     
34 Saya kurang sabar dalam menghadapi 
masalah. 
     
35 Saya sering memandang persoalan hanya 
dari sudut pandang saja serhingga sering 
terjadi salah paham dengan teman. 
     
36 Kesuksesan adalah target utama bagi 
semua orang.  
     
37 Saya merasa sudah menjadi manusia 
sukses ketika sudah mendapatakan nilai 
yang bagus.  
     
38 Pikiran positif membuat saya bisa 
melihat masalah dengan lebih jelas dan 
lebih jernih. 
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No. Pernyataan SS S KS TS STS 
39 Saya kurang mengetahui pengetahuan 
yang luas sehingga merasa takut gagal 
dalam melakukan sesuatu.  
     
40 Saya selalu merasa panik saat melakukan 
kesalahan. 













5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
4 0,950 0,990 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
         
5 0,878 0,959 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
6 0,811 0,917 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
7 0,754 0,874 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
8 0,707 0,834 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
9 0,666 0,798 32 0,349 0,449 80 0,220 0,256 
10 0,632 0,765 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
         
11 0,602 0,735 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
12 0,576 0,708 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
13 0,553 0,684 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
14 0,532 0,661 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
15 0,514 0,641 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
         
16 0,497 0,625 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
17 0,482 0,606 40 0,312 0,403 200 0,138 0,184 
18 0,468 0,590 41 0,308 0,398 300 0,113 0,145 
19 0,456 0,575 42 0,304 0,393 400 0,095 0,128 
20 0,444 0,561 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
21 0,433 0,543 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
22 0,423 0,537 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
23 0,413 0,526 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
24 0,404 0,516 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
   49 0,281 0,364    





TABEL  NILAI-NILAI  t 
 
dk 
Taraf Signifikansi  
50% 40% 20% 10% 5% 2% 1% 0,1% 
1 1,000 1,376 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636,691 
2 0,816 1,061 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598 
3 0,765 0,978 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941 
4 0,741 0,941 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 8,610 
5 0,727 0,920 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859 
         
6 0,718 0,906 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959 
7 0,771 0,896 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405 
8 0,706 0,889 1,397 1,860 2,606 2,896 3,355 5,041 
9 0,703 0,883 1,383 1,833 2,262 2,820 3,250 4,781 
10 0,700 0,879 1,372 1,812 2,228 2,746 3,169 4,587 
         
11 0,697 0,876 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437 
12 0,695 0,873 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318 
13 0,694 0,870 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221 
14 0,692 0,868 1,345 1,761 2,145 2,6524 2,977 4,140 
15 0,691 0,866 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073 
         
16 0,690 0,865 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,01 
17 0,689 0,863 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965 
18 0,688 0,862 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922 
19 0,688 0,861 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883 
20 0,687 0,860 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850 
         
21 0,686 0,859 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819 
22 0,686 0,858 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792 
23 0,685 0,858 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767 
24 0,685 0,857 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745 
25 0,684 0,856 1,315 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725 
         
26 0,684 0,856 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707 
27 0,684 0,855 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690 
28 0,683 0,855 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674 
29 0,683 0,854 1,311 1,699 2,042 2,462 2,756 3,659 
30 0,683 0,854 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 3,646 
         
40 0,681 0,851 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551 
         
60 0,679 0,848 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460 
         
120 0,677 0,845 1,289 1, 658 1,980 2,358 2,617 3,373 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
LAYANAN RESPONSIF 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
1 Nama Konseli Sita Rosita 
2 Kelas VIII G 
3 Hari, Tanggal Selasa, 13 Agustus 2019 
4 Pertemuanke- 1 
5 Waktu 1 x 45 menit 
6 Tempat Ruang Konseling BK 
7 Gejala yang 
Nampak/keluhan 
Merasa tidak percaya diri, selalu berpikiran 
negative tentang sesuatu hal apapun yang akan 
dilakukan, dan kurang termotivasi 
 
 
Pemalang, 13 Agustus 2019 
Guru BK  Praktikan    
     
     
    
 
Pramana Adi Wiguno, M.Pd.  Intan Fajarsari 







Layanan responsif merupakan pemberian bantuan terhadap peserta didik yang 
memiliki kebutuhan dan masalah yang memerlukan bantuan dengan segera. Tujuan 
layanan ini ialah: 
1)  Memberikan layanan intervensi terhadap peserta didik yang mengalami krisis, 
peserta didik yang telah membuat pilihan yang tidak bijaksana atau peserta didik 
yang membutuhkan bantuan penanganan dalam bidang kelemahan yang spesifik, 
dan 
2) Layanan pencegahan bagi peserta didik yang berada diambang pembuatan pilihan 
yang tidak bijaksana (Surapranata 2016:32). 
Mencermati uraian di atas, penulis memutuskan untuk melakukan layanan 
responsif dengan menggunakan pendekatan konseling singkat (brief counseling). 
Gladding (2015:283) mengartikan konseling singkat (brief counseling) merupakan 
“Konseling yang berfokus pada solusi dan terapi naratif, secara eksplisit konseling ini 
dirancang menjadi singkat dalam kaitannya dengan perawatan. Yang menuntut 
mereka menangani banyak pekerjaan dalam waktu yang pendek “.  
Galanti, dkk (2017:92-99) mengatakan”brief counseling complemented by oral 
oxamination in dental settings is effective in assisting patients to achieve tobacco use 
cessation”.Konseling singkatmerupakan proses bantuan yang dilakukan oleh seorang 
konselor atau guru bimbingan dan konseling kepada peserta didikyang mengalami 
sesuatu masalah dengan tujuan dapat teratasi masalah yang dihadapi peserta didik.  
Untuk bisa terus menghidupkan energi-energi positif pada diri memang bukan 
perkara mudah. Butuh proses yang berkesinambungan. Tetapi semua yang di 
usahakan itu pada akhirnya akan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan bagi diri 
sendiri. Jika kita sudah berhasil mempraktikkan latihan untuk hidup positif itu maka 
kita akan menjadi manusia positif yang selalu melangkah pasti serta tidak goyah 
ketika ada angin besar menerpa.  
Penyelenggaraan bimbingan dan konseling, guru bimbingan dan konseling 
hendaknya memahami, mempelajari dan menerapkan landasan kinerja profesi berupa 
pandangan yang berlaku salah satunya yaitu undang-undang republik indonesia nomor 
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (Lembaga Negara Republik 
indonesia Nomor 4301) bahwa “Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia 
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu ”. 
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